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ABSTRAKSI 

Penelitian empiris ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor- faktor mempengaruhi 

Green Innovation Pada Industri UMMKM di Yogyakarta. Dalam penelitian ini, analisis data 

menggunakan Structural Equation Model (SEM), dengan menggunakan bantuan software PLS 

(Partial Least Square).  

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut Terdapat pengaruh signifikan antara Regulation Pressure terhadap 

tanggapan Top Management dalam green innovation. Tidak terdapat pengaruh Customer 

Pressure terhadap tanggapan Top Management dalam green innovation.Terdapat pengaruh 

signifikan antara Competitor Pressure terhadap tanggapan Top Management dalam green 

innovation.Terdapat pengaruh signifikan antara Regulation Pressure terhadap training dalam 

green innovation. Terdapat pengaruh signifikan antara Customer Pressure terhadap training 

dalam green innovation. Terdapat pengaruh signifikan antara Competitor Pressure terhadap 

training dalam green innovation. Tidak terdapat pengaruh Regulation Pressure terhadap 

investasi R & D dalam green innovation. Terdapat pengaruh signifikan antara Customer 

Pressure  terhadap investasi R & D dalam green innovation. Tidak terdapat pengaruh Competitor 

Pressure  terhadap investasi R & D dalam green innovation. Terdapat pengaruh signifikan antara 

Regulation pressure terhadap collaboration networks dalam green innovation. Tidak terdapat 

pengaruh Customer Pressure  terhadap collaboration networks dalam green innovation. Terdapat 

pengaruh signifikan antara Competitor Pressure terhadap collaboration networks dalam green 

innovation.  Terdapat pengaruh signifikan antara Regulation pressure terhadap EMS dalam 

green innovation. Tidak terdapat pengaruh Customer Pressure  terhadap EMS dalam green 

innovation Terdapat pengaruh signifikan antara Competitor Pressure  terhadap EMS dalam 

green innovation..Terdapat pengaruh signifikan antara Top Manajemen  terhadap Green 

innovation.Terdapat pengaruh signifikan antara Training  terhadap Green innovation.Tidak 

terdapat pengaruh investasi R & D  terhadap Green innovation. Terdapat pengaruh signifikan 

antara Collaboration Network terhadap Green innovation. Terdapat pengaruh signifikan antara 

EMS terhadap Green innovation. 

 

 

 

Kata kunci : supply chain, green innovation, kinerja organisasi 
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ABSTRACT 

Empirical research is intended to influence the factors mengetahuifaktor- Green 

Innovation In Industry UMMKM in Yogyakarta. In this study, data were analyzed using 

Structural Equation Model (SEM), with the help of software PLS (Partial Least Square). 

 Based on the analysis and discussion in the previous section, it can be concluded as 

follows There is a significant effect between Regulation Pressure on responses Top Management 

in green innovation. No effect on responses Pressure Top Customer Management in green 

innovation.There is significant influence among Competitor Pressure on responses Top 

Management in green innovation.There is significant influence between Pressure Regulation to 

training in green innovation. There is a significant effect between Customer Pressure to training 

in green innovation. There is significant influence between the Competitor Pressure to training in 

green innovation. Pressure Regulation no effect on R & D investment in green innovation. There 

is a significant effect between Customer Pressure on R & D investment in green innovation. 

Pressure Competitor no effect on R & D investment in green innovation. There is a significant 

effect of pressure on the collaboration between the Regulation in green innovation networks. 

There is no influence on collaboration networks Customer Pressure in green innovation. There is 

significant influence between the Competitor Pressure on collaboration networks in green 

innovation. There is a significant effect between Regulation pressure on EMS in green 

innovation. There is no influence on the EMS Customer Pressure in green innovation are 

Competitor Pressure significant influence among the EMS in green innovation..There is 

significant influence among the Top Management of the Green innovation.There is significant 

influence among the Training against Green innovation. No response there are significant 

investment in R & D against Green innovation. There is significant influence between the 

Collaboration Network against the Green innovation. There is significant influence between 

EMS to Green innovation. 

 

 

Keyword :  supply chain, green innovation, organisation performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Dengan penurunan lingkungan menjadi salah satu ancaman utama bagi 

keberlangsungan manusia di masa yang akan datang, jumlah organisasi yang 

semakin meningkat didorong untuk mengambil inovasi ramah lingkungan sebagai 

strategi untuk mencapai perlindungan lingkungan dan pertumbuhan ekonomi. 

Inovasi ramah lingkungan merupakan inovasi dalam produk, proses dan 

manajemen yang dapat membawa organisasi untuk mencapai keuntungan 

kompetitif yang terus-menerus dengan cara yang efektif (Porter and Van der 

Linde, 1995; Schiederig et al., 2012). 

Terdapat penelitian yang berkembang meneliti faktor penentu inovasi 

ramah lingkungan (Brunnermeier and Cohen, 2003; Chen, 2008; Freeman, 1983). 

Diantara faktor-faktor tersebut, peraturan dan tuntutan pelanggan diketahui 

sebagai pengendali inovasi ramah lingkungan (Montalvo, 2008; Porter and Van 

der Linde, 1995a; Yalabik and Fairchild, 2011). Akan tetapi, Frondel et al. (2008) 

dan Eiadat et al. (2008) menemukan bahwa tekanan peraturan tidak secara 

signifikan mempengaruhi inovasi lingkungan Di waktu yang sama, Rehfeld et al. 

(2007) menemukan bukti empiris bahwa tuntuan pelanggan bukanlah pengendali 

yang kuat dari inovasi produk ramah lingkungan, karena produk yang ramah 

lingkungan tidak mahal. 
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 Green Supply Chain Manajemen (GSCM) mengacu pada semua tahap 

manajemen supply chain yang harus sesuai dengan persyaratan perlindungan 

lingkungan (Zhu dan Sarkis, 2007) dan dapat secara luas dikategorikan ke dalam 

intra dan antar-organisasi praktek terhadap lingkungan (Shi et al., 2012). Selain 

itu, supply chain pasokan berintegrasi singkatan kerjasama dari rantai pasokan 

anggota di kedua proses intra dan antar-organisasi (Flynn et al., 2010). Dari uraian 

sebelumnya, Green Supply Chain Integration (GSCI) dapat didefinisikan sebagai 

"kerjasama perusahaan dengan supply chain untuk mengelola baik  dengan praktik 

lingkungan dapat dibagi menjadi internal yang dan integrasi eksternal. Integrasi 

internal berfokus pada menghilangkan hambatan lintas fungsional, meningkatkan 

kemampuan lingkungan perusahaan dan mendorong karyawan untuk belajar 

tentang inisiatif lingkungan (Wu et al., 2012). Pada sebaliknya, integrasi eksternal 

melibatkan kerjasama antara supply chain dan pelanggan untuk saling mengelola 

isu lingkungan lintas-perusahaan (Vachon dan Klassen,2008). Namun, penelitian 

sebelumnya telah tidak mengakui hubungan antara Green Supply Chain 

Integration  (GSCI) dan green innovation atau meneliti efek dari ketidakpastian 

lingkungan, sehingga menyisakan celah untuk penelitian lebih lanjut  

Manajemen produk daur ulang merupakan jaringan penting antara Green 

Supply Chain Integration (GSCI) dan green innovation (Seman et.al., 2012). 

Green innovation adalah pendorong utama dalam mencapai pengembangan secara 

berkelanjutan dan bertujuan untuk mengurangi dampak negatif dari setiap tahap 

produk daur ulang pada lingkungan alam (Dangelico dan Pujari, 2010). Oleh 

karena itu, konsep green innovation secara konsisten dengan tujuan Green Supply 



 

 

3 
 

Chain Manajemen (GSCM) (Zhu et al., 2012). Umumnya, perusahaan memiliki 

pengetahuan cukup dan kemampuan untuk menangani semua isu-isu lingkungan 

yang dihasilkan dari produk daur ulang; karenanya, mereka bekerja sama dengan 

stake holder dalam supply chain (Carvalho dan Barbieri,2012). Menurut 

pandangan berbasis Resource Based View (RBV) (Hart, 1995;. Shi et al, 2012) 

dan daya serap secara perspektif (Gluch et al., 2009), dalam rangka memperkuat 

inti kompetensi untuk pembangunan secara berkelanjutan melalui strategi 

pencegahan polusi dan program pengawasan produk, perusahaan harus melakukan 

sinkronisasi mekanisme manajemen internal dan mengintegrasikan supply chain 

ke praktek lingkungan antar-organisasi. Ini berarti yang Green Supply Chain 

Integration (GSCI) memiliki berpengaruh positif dengan Green Innovation. 

Beberapa studi telah mengadopsi pendekatan multi-dimensi untuk memeriksa 

integrasi supply chain untuk green innovation (misalnya Chiou et al, 2011.; Lee 

dan Kim, 2011); Namun, beberapa empiris investigasi menekankan dampak multi-

dimensi Green Supply Chain Integration (GSCI) pada green innovation. 

Selanjutnya, menggambar dari teori kontingensi (Lawrence dan Lorsch, 1967), 

industri cenderung untuk menerapkan strategi  proaktif terhadap lingkungan dan 

lebih fokus pada produk dan proses inovasi selama periode ketidakpastian 

lingkungan (Martin-Tapia et al., 2008). Ketidakpastian lingkungan adalah 

kontingensi penting variabel untuk tindakan oleh perusahaan, dan telah moderat 

efek pada integrasi supply chain dan inovasi (Augusto dan Coelho, 2009; 

Bestieler, 2005; Ragatz et al, 2002;. Wang et al,. 2011). Namun, penelitian 

sebelumnya membahas efek Green Supply Chain Integration atas green 
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innovation belum diakui pengaruhnya (Carvalho dan Barbieri, 2012; Nidumolu et 

al, 2009.; Seman et al.,2012; Verghese dan Lewis, 2007) 

Banyak penelitian memerlukan pendekatan multi-dimensi dalam 

menganalisis hubungan antara integrasi supply chain, ketidakpastian lingkungan 

dan kinerja (Koufteros et al, 2005.; Paulraj dan Chen, 2007; Wong dan Boon-itt, 

2008; Wong et al., 2011). Supply chain, pelanggan dan internal yang integrasi 

telah terbukti efektif meningkatkan kinerja (Flynn et al, 2010; Lau et al, 2010.). 

Karena masing-masing tiga jenis integrasi merupakan aspek penting dari integrasi 

supply chain, efek setiap jenis integrasi perlu untuk diperiksa secara keseluruhan 

(Koufteros et al, 2005;.. Lee et al, 2007; Wong et al, 2011.).Ketidakpastian 

lingkungan yang rumit karena muncul dari berbagai sumber (Land et al., 2012). 

Oleh karena itu, yang efek pada manajemen supply chain harus dibedakan, 

terutama perubahan permintaan pasar dan pengembangan teknologi (Fynes et al, 

2004; Lee et al, 2009;.. Ragatz et al, 2002). Demikian pula, ada banyak jenis 

green innovation, dan studi terbaru menunjukkan penggunaan beberapa kriteria 

kinerja untuk mencerminkan multidimensi nya (Chen et al., 2006; Chiou et al, 

2011.; Tseng etal.,2013) 

Mekanisme dimana tekanan peraturan dan pelanggan mengendalikan 

inovasi sebagian besar masih tidak jelas. Untuk mengisi kekosongan dalam 

literatur inovasi ramah lingkungan, penelitian ini mengajukan konsep respon 

organisasi ramah lingkungan. Model konseptual dibentuk berdasarkan teori 

kelembagaan dan pandangan yang berbasis sumber daya untuk menelusuri 
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dampak tekanan peraturan dan pelanggan pada performa inovasi ramah 

lingkungan melalui respon organisasi ramah lingkungan.  

Industri UMKM, dengan supply chain pendukungnya, adalah industri 

terbesar di dunia dan mempekerjakan lebih dari 50% dari total angkatan kerja. 

Dengan berkembangnya kekhawatiran tentang pemanasan global dan isu-isu 

sosial, industri UMKM dihadapkan dengan peningkatan regulation pressure dan 

badan pengatur untuk mencapai keberlanjutan. Sebagai daerah berkembang, di 

Yogyakarta semakin menekankan pembangunan ekonomi dengan tetap menjaga 

perlindungan lingkungan dan sosial. Tekanan ini telah menciptakan tantangan 

bagi perusahaan untuk menyeimbangkan ekonomi, lingkungan, dan pertunjukan 

sosial (Schultz dan Holbrook, 1999). Akibatnya, industri UMKM di Yogyakarta 

dan supply chain berusaha untuk menyeimbangkan ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. untuk setiap perusahaan untuk bertahan hidup tantangan ini, strategi 

inovatif harus akan dirancang untuk memastikan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Olugu et al., 2011). Oleh karena itu, industri UMKM di 

Yogyakarta, bersama dengan supply chain  pendukungnya, untuk mengadopsi 

green innovation 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Regulation Pressure terhadap tanggapan Top 

Management dalam green innovation ?   

2. Bagaimana pengaruh Customer Pressure terhadap tanggapan Top 

Management dalam green innovation?  

3. Bagaimana pengaruh Competitor Pressure terhadap tanggapan Top 

Management dalam green innovation?  

4. Bagaimana pengaruh Regulation Pressure terhadap training dalam 

green innovation? 

5. Bagaimana pengaruh Customer Pressure terhadap training dalam 

green innovation? 

6. Bagaimana pengaruh Competitor Pressure terhadap training dalam 

green innovation? 

7. Bagaimana pengaruh Regulation pressure terhadap investasi R & D 

dalam green innovation?  

8. Bagaimana pengaruh Customer Pressure  terhadap investasi R & D 

dalam green innovation? 

9. Bagaimana pengaruh Competitor Pressure  terhadap investasi R & D 

dalam green innovation ? 
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10.  Bagaimana pengaruh Regulation pressure terhadap collaboration 

networks dalam green innovation? 

11.  Bagaimana pengaruh Customer Pressure terhadap collaboration 

networks dalam green innovation? 

12. Bagaimana pengaruh Competitor Pressure terhadap collaboration 

networks dalam green innovation? 

13. Bagaimana pengaruh Regulation pressure terhadap EMS dalam 

green innovation? 

14. Bagaimana pengaruh Customer Pressure terhadap EMS dalam green 

innovation? 

15. Bagaimana pengaruh Competitor Pressure terhadap EMS dalam 

green innovation? 

16. Bagaimana pengaruh Top Management  terhadap Green innovation? 

17. Bagaimana pengaruh Training terhadap Green innovation ? 

18. Bagaimana pengaruh Investasi R&D terhadap Green innovation ? 

19. Bagaimana pengaruh Collaboration Network terhadap Green 

innovation? 

20. Bagaimana pengaruh EMS  terhadap Green innovation ?   
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang diharapkan 

dapat dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Regulation Pressure terhadap 

tanggapan Top Management dalam green innovation  

2. Untuk mengetahui pengaruh Customer Pressure terhadap 

tanggapan Top Management dalam green innovation 

3. Untuk mengetahui pengaruh Competitor Pressure terhadap 

tanggapan Top Management dalam green innovation 

4. Untuk mengetahui pengaruh Regulation Pressure terhadap training 

dalam green innovation 

5.  Untuk mengetahui pengaruh Customer Pressure terhadap training 

dalam green innovation 

6. Untuk mengetahui pengaruh Competitor Pressure terhadap 

training dalam green innovation 

7. Untuk mengetahui pengaruh Regulation pressure terhadap 

investasi R & D dalam green innovation 

8.  Untuk mengetahui pengaruh Customer Pressure  terhadap 

investasi R & D dalam green innovation 

9. Untuk mengetahui pengaruh Competitor Pressure  terhadap 

investasi R &D dalam green innovation 
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10. Untuk mengetahui pengaruh Regulation pressure terhadap 

collaboration networks dalam green innovation 

11. Untuk mengetahui pengaruh Customer Pressure terhadap 

collaboration networks dalam green innovation 

12. Untuk mengetahui pengaruh Competitor Pressure terhadap 

collaboration networks dalam green innovation 

13. Untuk mengetahui pengaruh Regulation pressure terhadap EMS 

dalam green innovation 

14. Untuk mengetahui pengaruh Customer Pressure terhadap EMS 

dalam green innovation 

15. Untuk mengetahui pengaruh Competitor Pressure terhadap EMS 

dalam green innovation 

16. Untuk mengetahui pengaruh Top Management  terhadap Green 

innovation  

17. Untuk mengetahui pengaruh Training terhadap Green innovation  

18. Untuk mengetahui pengaruh Investasi R&D terhadap Green 

innovation 

19. Untuk mengetahui pengaruh Collaboration Network terhadap 

Green innovation 

20. Untuk mengetahui pengaruh EMS terhadap Green innovation  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan 

sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis maupun civitas akademika 

lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk 

perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Dapat digunakan sebagai masukan bagi Manajer operasi tentang 

manfaat Green Supply chain 

b. Sebagai bahan evaluasi bagi para auditor sehingga dapat 

meningkatkan kinerja operasi perusahaan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Dalam menyajikan hasil penelitian, penulis akan memaparkan dalam lima 

bab penulisan dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab I   Pendahuluan 

Mencakup latar belakang masalah yang memuat rumusan masalah, batasan 

masalah tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

       



 

 

11 
 

Bab II  Kajian Pustaka 

        Mengutarakan landasan teori yang merupakan formulasi universal dari 

kajian pustaka yang    dirangkum untuk membangun suatu kerangka 

pemikiran hingga muncul hipotesis penelitian. 

Bab III  Metode Penelitian 

Menjelaskan mengenai metode penelitian yang terdiri dari definisi dan 

pengukuran variabel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan 

analisis data yang dilakukan. 

Bab IV  Hasil Analisis Data dan Pembahasan 

         Membahas analisis terhadap faktor yang diteliti dengan cara menyebar 

kuesioner dan menginterpretasikan hasil penelitian. 

       Bab V   Kesimpulan dan Saran 

Memuat kesimpulan penelitian berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

berbagai implikasi   penelitian, keterbatasan penelitian, rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya serta saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Konsep Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain Management) 

Manajemen rantai pasok (supply chain management) merupakan isu yang 

sedang hangat dibicarakan saat ini. Sebagai dasar untuk memahami mengenai 

bagaimana manajemen rantai pasok dilakukan, sebelumnya akan dijelaskan 

definisi manajemen rantai pasok. 

2.1.1.1 Definisi Manajemen Supply chain 

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan manajemen rantai pasok 

(supply chain management), terlebih dahulu akan dipaparkan mengenai definisi 

rantai pasok (supply chain). Sampai saat ini belum ada sebuah definisi yang baku 

untuk menjelaskan pengertian dari rantai pasok. Namun, dalam bukunya Hugos 

(2003, 2-3) memberikan beberapa definisi rantai pasok, sebagai berikut :  

• ”A supply chain is the alignment of firms that bring products or 

services to market” (Lambert, Stock and Ellram di dalam Hugos, 2003, 2). 

• “A supply chain consists of all stages involved, directly or indirectly, in 

ulfilling a customer request. The supply chain not only includes the 

manufacturer and suppliers, but also transporters, warehouses, retailers, 

and customers themselves.” (Chopra and Meindl, di dalam Hugos, 2003, 2).  
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• “A supply chain is a network of facilities and distribution options that 

performs the functions of procurement of materials, transformation of these 

materials into intermediate and finished products, and the distribution of 

these finished products to customers” (Ganeshan and Harrison di dalam 

Hugos, 2003, 3). 

Menurut Chopra and Meindl (2007, 20), rantai pasok memiliki sifat yang 

dinamis namun melibatkan tiga aliran yang konstan, yaitu aliran informasi, 

produk dan uang. Disamping itu, Chopra and Meindl juga menjelaskan 

bahwa tujuan utama dari setiap rantai pasok adalah untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen dan menghasilkan keuntungan. Sementara itu, Ling Li 

(2007, 3) memaparkan bahwa rantai pasok lebih menekankan pada semua 

aktivitas dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang di dalamnya terdapat 

aliran dan transformasi barang mulai dari bahan baku sampai ke konsumen 

akhir dan disertai dengan aliran informasi dan uang. Setelah mengetahui 

beberapa definisi rantai pasok, maka selanjutnya akan dijelaskan definisi 

dari manajemen rantai pasok (supply chain management) itu sendiri. Seperti 

rantai pasok yang memiliki beberapa definisi, manajemen rantai pasok juga 

memiliki beberapa definisi. Berikut ini dua buah definisi manajemen rantai 

pasok di dalam Hugos (2003, 3-4) : 

• “The systematic, strategic coordination of the traditional business 

function and the tactics across these business functions within a particular 

company and across businesses within the supply chain, for the purposes of 

improving the long-term performance of individual companies and the 
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supply chain as a whole” (Mentzer, DeWitt, Deebler, Min, Nix, Smith, and 

Zakaria di dalam Hugos, 2003, 3).  

• “Supply Chain Management is the coordination of production, 

inventory, location, and transportation among the participants in a supply 

chain to achieve the best mix of responsiveness and efficiency for the market 

being served” (Hugos, 2003, 4). Definisi lain mengenai manajemen rantai 

pasok diberikan oleh Ling Li (2007,5) sebagai berikut: merupakan 

sekumpulan aktivitas dan keputusan yang saling terkait untuk 

mengintegrasikan supplier, industri, gudang, jasa transportasi, pengecer dan 

konsumen secara efisien. Dengan demikian barang dan jasa dapat 

didistribusikan dalam jumlah, waktu dan lokasi yang tepat untuk 

meminimumkan biaya demi memenuhi kebutuhan konsumen. Terdapat 

perbedaan antara konsep manajemen supply chain dengan konsep logistik 

secara tradisional. Logistik umumnya mengacu pada aktivitas-aktivitas yang 

terjadi di dalam sebuah organisasi, sedangkan supply chain mengacu pada 

jaringan beberapa organisasi yang saling bekerjasama dan berkoordinasi 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Perbedaan lainnya, logistik lebih 

fokus pada aktivitas-aktivitas seperti pengadaan, distribusi, pemeliharaan 

dan manajemen persediaan. Sedangkan fokus manajemen supply chain 

selain yang dilakukan dalam logistik juga beberapa aktifitas lain meliputi 

pemasaran, pengembangan produk baru, keuangan dan layanan konsumen 

(Hugos, 2003, 4). Manajemen supply chain yang efektif membutuhkan 

pengembangan-pengembangan yang dilakukan secara simultan baik dari sisi 
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tingkat layanan konsumen maupun internal operating efficiencies dari 

perusahaan-perusahaan dalam sebuah rantai pasok. Beberapa hal yang harus 

diperhatikan dari tingkat layanan konsumen adalah tingkat pemenuhan 

pesanan (order fill rates), ketepatan waktu pengiriman (on-time delivery) 

dan tingkat pengembalian produk oleh konsumen dengan berbagai alasan 

(rate of products returned by customer for whatever reason). Sementara, 

dari sisi internal efficiencies, apakah sebuah organisasi dalam sebuah rantai 

pasok memperoleh hasil yang baik dari investasi atas persediaan dan aset 

lainnya dan menemukan cara untuk mengurangi pengeluaran operasional 

dan penjualan. Atau dengan perkataan lain bagaimana mengelola rantai 

pasok agar dapat responsif sekaligus efisien. Proses Bisnis dalam Rantai 

Pasok 

Menurut James R. Stock dan Douglas M. Lambert (2001, 68 – 71), 

pengelolaan rantai pasok yang sukses membutuhkan sistem yang 

terintegrasi. Masing-masing unit dalam rantai pasok menjadi satu kesatuan, 

tidak berdiri sendiri-sendiri sebagaimana halnya dengan rantai pasok 

tradisional. Kegiatan operasi pada rantai pasok membutuhkan aliran 

informasi yang berkesinambungan untuk menghasilkan produk yang baik 

pada saat yang tepat sesuai dengan kebutuhan konsumen. Dalam hal ini 

konsumen menjadi fokus dalam setiap operasi yang dilakukan James R. 

Stock dan Douglas M. Lambert (2001, 68 – 71) juga menyatakan bahwa 

dalam rantai pasok yang terintegrasi terdapat proses-proses berikut ini : 
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 1. Customer Relationship Management Merupakan pengelolaan 

hubungan baik dengan konsumen, dimulai dengan mengidentifikasi siapa 

konsumen kita, apa kebutuhannya, seperti apa spesifikasi yang dikehendaki 

oleh konsumen. Dengan demikian, secara periodik dapat dilakukan evaluasi 

sejauh mana tingkat kepuasan konsumen telah terpenuhi. 

 2. Customer Services Management Berfungsi sebagai pusat informasi 

bagi konsumen, menyediakan informasi yang dibutuhkan secara real time 

mengenai jadwal pengiriman, ketersediaan produk, keberadaan produk, 

harga dan lain sebagianya. Termasuk pula di dalamnya pelayanan purna jual 

yang dapat melayani konsumen secara efisien untuk penggunaan produk dan 

aplikasi lainnya.  

3. Demand Management Management (demand management) berfungsi 

untuk menyeimbangkan kebutuhan konsumen dengan kapasitas perusahaan 

yang menyediakan produk atau jasa yang dibutuhkan. Didalamnya termasuk 

menentukan apa yang menjadi kebutuhan konsumen dan kapan 

dibutuhkannya. Sistem manajemen permintaan yang baik menggunakan 

point of sale dan data konsumen untuk mengurangi ketidakpastian serta 

meningkatkan efisiensi aliran barang dalam rantai pasok. Kebutuhan 

pemasaran dan rencana produksi harus dikoordinasikan, kebutuhan 

konsumen dan kapasitas produksi harus diselaraskan agar persediaan secara 

global dapat dikelola dengan baik.  
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4. Customer Order Fulfillment Proses pemenuhan permintaan konsumen 

tepat waktu, bahkan lebih cepat dari yang disepakati dengan biaya 

pemenuhan yang seminimal mungkin, memerlukan koordinasi yang baik 

dari setiap anggota rantai pasok. Tujuan utamanya adalah menciptakan satu 

proses pemenuhan permintaan dengan lancar mulai dari pemasok bahan 

baku sampai konsumen akhir.  

5. Manufacturing Flow Management Proses produksi diupayakan 

sedemikian rupa agar secepat mungkin dapat menyediakan produk yang 

diperlukan dengan tingkat persediaan yang minimal. Untuk itu diperlukan 

persiapan yang memadai dan kesesuaian permintaan dengan kapasitas 

produksi. Termasuk persiapan proses produksi adalah ketersediaan bahan 

baku yang terjamin sehingga kelancaran proses produksi dapat 

dipertahankan. Untuk itu perlu dijalin hubungan yang baik dengan 

pemasokpemasok terkait.  

6. Product Development and Commercialization Dimulai dengan 

evaluasi kebutuhan konsumen dan keluhan-keluhan yang ada dari produk 

yang telah ada. Pengembangan produk baru memerlukan kerjasama yang 

baik dengan para pemasok untuk menjamin ketersediaan bahan baku yang 

diperlukan. Selain itu, perlu dipersiapkan pula teknologi dalam bidang 

produksi yang dapat menunjang pengembangan produk ini.  

7. Returns Pengelolaan produk kembalian merupakan proses yang 

penting dan dapat dijadikan sebagai salah satu keunggulan daya saing 
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perusahaan. Kinerja pengelolaan produk kembalian bisa diukur dengan 

parameter ”Return to Available”, yaitu waktu yang diperlukan untuk 

mengganti produk kembalian menjadi produk yang dapat digunakan 

kembali. 

2.1.2 Green supply chain integration 

 Hart (1995) mengusulkan nature resource based view (NRBV) yang 

menunjukkan bahwa perusahaan harus mengadopsi strategi pencegahan 

pencemaran dengan santai karakteristik ambigu dan menerapkan produk program 

pelayanan dengan karakteristik kompleks social untuk menciptakan kompetensi 

inti untuk pembangunan berkelanjutan. Menurut nature resource based view 

(NBRV) (Shi et al., 2012), green supply chain manajemen(GSCM) dapat dibagi ke 

dalam praktek lingkungan antar-organisasi. Praktek lingkungan intra-organisasi, 

seperti total pengelolaan kualitas lingkungan, pengelolaan limbah dan sistem 

manajemen lingkungan (Gimenez et al., 2012), difokuskan pada penggunaan 

energi, konsumsi bahan, emisi dan limbah sehubungan dengan proses di dalam 

perusahaan. Ini yang melibatkan pengembangan inovasi dan experiential learning 

(Hart, 1995), dapat dilihat sebagai tindakan konkret dari strategi pencegahan 

polusi (Gimenez et al., 2012),tenaga kerja dan pengetahuan yang intensif(Shi et 

al., 2012). Sebaliknya, bagi perusahaan, pertanyaan tentang bagaimana mengatur 

internal yang mekanisme manajemen yang mempromosikan keterlibatan 

karyawan yang  secara luas dan terus belajar adalah kunci untuk mengurangi dan 

mencegah polusi. 



 

 

19 
 

   Di sisi lain, antar organisasi praktek lingkungan, seperti desain untuk 

lingkungan, analisis siklus daur ulang, green distribusi dan logistik (Wong et 

al.,2012), yang biasanya disebut sebagai program pengawasan produk yang 

menekankan aliansi antara supply chain dan customer untuk saling mengatasi 

masalah lingkungan perusahaan (Vachon dan Klassen, 2008). Praktik-praktik ini 

memberikan sebuah platform interaktif antara supply chain, dan sehingga 

membentuk jaringan sosial dengan kepercayaan dan komitmen yang mendorong 

pertukaran pengetahuan dan timbal balik (Hart, 1995). Akibatnya, antar-organisasi 

praktek lingkungan memiliki karakteristik yang kompleks sosial dan bergantung 

pada kerjasama yang erat antara perusahaan dan supply chain (Shi et al., 2012). 

Praktik-praktik ini juga pentingnya mengambil langkah yang tepat untuk secara 

efektif mengintegrasikan pemasok, pelanggan, dan integrasi internal. Integrasi 

pemasok sarana bahwa selama pengadaan hulu dan operasi, perusahaan 

membantu pemasok dalam memenuhi perlindungan lingkungan persyaratan (Lee 

dan Kim, 2011). Integrasi pelanggan mengacu mempertahankan hubungan yang 

positif dan bekerja sama dengan pelanggan hilir untuk menjamin manufaktur itu, 

distribusi dan pemasaran sesuai dengan  peraturan lingkungan (Vachon dan 

Klassen, 2008). Intern integrasi berfokus pada peningkatan kerjasama antar 

departemen, keterlibatan karyawan dalam memfasilitasi inisiatif lingkungan dan 

memajukan kemampuan lingkungan (Wu et al., 2012). Vachon dan Klassen 

(2006) mengusulkan dua metode manajemen – kerjasama lingkungan dan 

pemantauan lingkungan – untuk integrasi supplier-customer. Mantan menekankan 

Keterlibatan produsen dalam operasi supply chain untuk saling mengembangkan 
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solusi lingkungan. Itu tekanan yang terakhir bahwa produsen memanfaatkan pasar 

atau transaksi ketentuan pasar untuk menilai dan mengendalikan  mitra supply 

chain. Produsen dapat mempekerjakan salah satu atau kedua metode manajemen. 

Sebagai pembeli, produsen biasanya menggunakan struktur pemerintahan 

menggunakan hybrid termasuk lingkungan kerjasama dan pemantauan untuk 

memastikan bahwa supplier melaksanakan kegiatan pengelolaan lingkungan 

(Vachon dan Klassen, 2006). Praktek integrasi supplier umum disebutkan dalam 

literatur green supply chain manajemen (GCSM) mencakup pengaturan antara 

tujuan lingkungan dengan supplier (Lee dan Kim, 2011; Vachon dan Klassen, 

2006); menginformasikan tentang persyaratan pemasok terhadap lingkungan 

(Vachon dan Klassen, 2006), seperti spesifikasi desain (Lee dan Kim, 2011) dan 

teknologi produksi terbarukan (Rao, 2002); dan melakukan audit lingkungan dari 

supplier (Chiou et al., 2011). Praktik lanjut termasuk yang memerlukan supplier 

untuk menerapkan pengelolaan lingkungan (Rao, 2002; Vachon dan Klassen, 

2006) atau untuk memperoleh sertifikasi pihak ketiga dari mereka pengelolaan 

lingkungan (Chiou et al., 2011) dan memilih supplier berdasarkan kriteria 

lingkungan (Chiou et al, 2011;. Rao, 2002). Di sisi lain, sebagai supplier kepada 

customer, produsen biasanya mempekerjakan kerjasama lingkungan daripada 

pemantauan untuk mengintegrasikan dengan customer mereka (Vachon dan 

Klassen, 2008). Praktek integrasi customer secara umum termasuk: sendi 

berencana dengan pelanggan untuk mencapai tujuan lingkungan (Vachon dan 

Klassen, 2006) pemilihan gabungan dari eco-strategi untuk mengurangi dampak 
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lingkungan (Vachon dan Klassen, 2006; Zhu et al., 2008) dan co-operasi pada 

produksi yang ramah lingkungan (Zhu et al., 2008).  

 Selain mengintegrasikan supplier dan pelanggan, produsen juga harus 

mengintegrasikan secara internal untuk meningkatkan praktek lingkungan intra-

organisasi. Cohen dan Levinthal (1990) mengusulkan bahwa kewirausahaan suatu 

perusahaan tindakan tergantung pada daya serap, yang adalah kemampuan untuk 

mengeksplorasi, mengasimilasi dan menerapkan pengetahuan baru yang berharga. 

Berdasarkan perspektif ini, Zahra dan George (2002) didirikan model yang 

membagi kapasitas serap ke potensial dan menyadari kategori. Model terutama 

menekankan pentingnya  penyerapan kapasitas diwujudkan dalam hal 

transformasi dan eksploitasi. Gluck et al. (2009) menyarankan bahwa perusahaan 

harus mengintegrasikan manajemen internal mekanisme untuk memperkuat 

menyadari menyerap kapasitas; dengan demikian, perusahaan akan mendapatkan 

keuntungan dari promosi praktek lingkungan intra-organisasi (Zhu et al.,2008). 

Mekanisme pengelolaan integrasi internal termasuk mekanisme integrasi sosial 

dan sistem pembelajaran organisasi (Gluch et al, 2009;.. Zhu et al, 

2008).Menekankan dukungan manajemen dan internal yang protokol komunikasi, 

yang dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

inisiatif lingkungan (Gluch et al., 2009). Yang terakhir ini berfokus pada 

perbaikan terus menerus dan pembelajaran, yang dapat membantu perusahaan 

dalam memajukan kemampuan lingkungan (Zhu et al., 2008). Karena integrasi 

sosial dapat membangun konsensus dan mempromosikan berbagi pengetahuan, 

mekanisme integrasi sosial dan sistem pembelajaran organisasi saling melengkapi 
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(Zhu et al., 2008). Selain itu, dalam literatur GSCM, intern integrasi umumnya 

melibatkan dukungan dan komitmen manajer senior dan menengah untuk GSCM 

(Lee, 2008; Wu et al, 2012.; Zhu et al., 2008), kerjasama lintas fungsional untuk 

perbaikan lingkungan (Apsan, 2000; Zhu et al,.2008) dan komunikasi antar-

departemen di isu lingkungan (Apsan, 2000; Lee, 2008). Tambahan tindakan 

integrasi termasuk menerapkan kepatuhan terhadap lingkungan dan audit praktek 

(Sharma et al., 1999; Zhu et al., 2008), mengumpulkan dan berbagi informasi 

tentang perlindungan lingkungan (Lee, 2008; Wu et al ,2012.) dan membangun 

sistem manajemen lingkungan (Sharma et al., 1999; Wu et al, 2012.; Zhu et al., 

2008 

2.1.3 Ketidakpastian Lingkungan 

 Ketidakpastian lingkungan dapat didefinisikan sebagai efek dari prediksi 

tepat tentang perubahan lingkungan pada efisiensi operasional perusahaan 

(Duncan, 1972). Banyak faktor seperti pemasok, distributor, pelanggan, pesaing 

dan teknologi menyebabkan ketidakpastian lingkungan (Paulraj dan Chen, 2007; 

Sutcliffe dan Zaheer, 1998). Karena itu, ketidakpastian lingkungan adalah rumit 

oleh fakta bahwa itu dapat berasal dari sumber yang berbeda (Land et al., 2012). 

Perusahaan harus menganalisis jenis penting dari ketidakpastian untuk 

mengidentifikasi mereka efek pada integrasi rantai pasokan dan inovasi 

(Koufteros et al, 2005.; Lee et al., 2009). Supply chain dan manajemen inovasi 

menekankan ketidakpastian dan variabilitas permintaan pasar dan pengembangan 

teknologi sebagai faktor utama yang mendasari ketidakpastian lingkungan (Fynes 

et al, 2004;. Land et al, 2012;. Lee et al, 2009;. Ragatz et al., 2002; Sun et al., 
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2009). Demikian pula, di manajemen lingkungan, ketidakpastian lingkungan 

dikaitkan dengan prediksi tepat dari permintaan green market dan pengetahuan 

profesional tidak cukup green technology (Lopez-Gamero et al, 2011;. Gembala 

dan Shanley, 1998). Dengan demikian, penelitian ini meneliti bagaimana dua jenis 

ketidakpastian lingkungan, permintaan dan teknologi mempengaruhi inovasi 

jaringan Green Supply Chain Integration (GSCI). Ketidakpastian permintaan 

berarti kesulitan dalam menilai kebutuhan pelanggan (Land et al, 2012;. Lee et 

al., 2009), secara akurat mengantisipasi permintaan (Fynes et al., 2004; Sun et al., 

2009) dan memprediksi evolusi preferensi pelanggan (Fynes et al, 2004;.. Land et 

al, 2012). Ketidakpastian teknologi mengacu pada ketidakpastian perkembangan 

teknologi termasuk perubahan yang cepat dalam teknologi (Land et al, 2012;.. Lee 

et al, 2009;. Ragatz et al,2002), kompleksitas teknologi dan kesulitan (Fynes et 

al., 2004; Lee et al, 2009.; Ragatz et al., 2002) dan konstanta penciptaan 

teknologi baru (Fynes et al, 2004;.. Land et al,2012).  
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2.1.4 Green innovation 

   Tseng et al. (2013) berpendapat bahwa green innovation memiliki 

banyak tipologi dan menyarankan penggunaan beberapa kriteria kinerja untuk 

mencerminkan multidimensionalitas green innovation. Green Supply Chain 

Manajemen (GSCM) dapat dilihat sebagai pengelolaan lingkungan kegiatan yang 

berhubungan dengan  inovasi teknologi berkelanjutan (Zhu et al., 2012). Dari 

pasokan sacara tertutup dari perspektif supply chain, Gunasekaran dan 

Spallanzani (2012) menunjukkan bahwa industri manufaktur harus fokus pada 

produk dan desain proses  keberlanjutan sementara.  

 Berdasarkan pandangan ini, penelitian ini berfokus pada green product 

dan proses inovasi. Green innovation product mengacu pada penerapan ide-ide 

inovatif untuk desain, manufaktur dan pemasaran produk-produk baru untuk 

secara signifikan mempromosikan ramah lingkungan dari produk tersebut (Wong, 

2012). Ini menyangkut tindakan untuk perlindungan lingkungan  seperti: 

merancang produk dengan mengurangi polusi dan bahan ramah limgkungan; 

mengembangkan bahan ramah lingkungan; merancang produk yang dapat didaur 

ulang atau  produk yang dapat teruraikan; dan menerapkan eco-label untuk produk 

(Chen et al, 2006;.. Chiou et al, 2011; Tseng et al., 2013). Proses green 

innovation adalah pemanfaatan cara-cara inovatif untuk mengurangi  dampak 

negatif lingkungan yang disebabkan oleh proses produksi (Chen et al., 2006). Ini 

melibatkan kegiatan mengurangi emisi  atau limbah yang berbahaya  selama 

industri, limbah daur ulang dan emisi untuk digunakan kembali dan mengurangi 
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energi dan bahan baku konsumsi (Chen et al, 2006;. Chiou et al, 2011.; Tseng et 

al., 2013). Meskipun telah disebutkan bahwa green innovation dapat dipengaruhi 

oleh para stakeholder (Chen et al, 2012.; Huang et al, 2009.; Verghese dan Lewis, 

2007) dan lingkungan yang mudah menguap (Martin-Tapia et al., 2008; 

Petruzzelli et al., 2011), tidak ada survei komprehensif telah dilakukan pada 

hubungan antara GSCI, ketidakpastian lingkungan dan green innovation.  

2.1.5 Strategi inovasi lingkungan dan performa bisnis perusahaan  

 Nord dan Tucker (1987, p. 6) mendefinisikan inovasi sebagai'' teknologi, 

strategi, atau praktek manajemen bahwa perusahaan menggunakan untuk pertama 

kalinya, apakah atau tidak lain organisasi atau pengguna yang sebelumnya telah 

diadopsi itu, atau sebagai restrukturisasi yang signifikan atau perbaikan dalam 

proses. Untuk tujuan studi ini, kita mendefinisikan strategi inovasi lingkungan 

sebagai kelas manufaktur praktek yang mencakup pengurangan sumber, 

pencegahan polusi, dan adopsi suatu sistem manajemen lingkungan. Meskipun 

konsep bisnis kinerja 'dapat muncul langsung, tidak evaluatif inheren. Untuk 

tujuan studi ini, kinerja bisnis membangun digunakan untuk mengekspresikan 

persepsi manajer lingkungan disurvei dari kinerja bisnis perusahaan mereka yang 

diukur dengan pertumbuhan penjualan, pangsa pasar, dan laba atas investasi. 

Alasan di balik hubungan yang diusulkan antara strategi inovasi lingkungan dan 

kinerja bisnis perusahaan didasarkan pada beberapa faktor. Pertama,strategi 

inovasi lingkungan mendorong efisiensi penggunaan bahan baku, sehingga biaya 

yang lebih rendah untuk bahan baku dan pembuangan limbah (Young, 1991). 

Porter dan van der Linde (1995) menyatakan bahwa perusahaan yang 
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mempertimbangkan produktivitas sumber daya, perubahan proses,dan inovasi 

produk sebagai prioritas dapat mencapai keuntungan yang  lebih kompetitif dari 

pesaing dengan memiliki biaya yang lebih rendah atau menawarkan produk 

dibedakan (Cairncross, 1992; Faucheux & Nicolai, 1998; Lampe et al., 1991; 

Porter & Van der Linde, 1995). Kedua, mungkin menyebabkan perusahaan untuk 

menemukan cara baru untuk mengubah limbah menjadi dijual produk yang 

memberikan pendapatan tambahan (Porter & van der Linde, 1996). Ketiga, ia 

menawarkan potensi untuk memotong emisi jauh di bawah tingkat yang 

diperlukan, mengurangi kepatuhan dan kewajiban biaya perusahaan (Hart, 1995). 

Keempat, membantu perusahaan untuk meningkatkan lingkungan mereka 

berdasarkan reputasi kepemimpinan relatif terhadap pesaing. Sejak reputasi itu 

sendiri sumber Keuntungan pasar, ini harus menghasilkan arus kas ditingkatkan 

dan akibatnya meningkatkan kinerja bisnis perusahaan. 

2.1.6 Regulasi permerintah tentang lingkungan dan strategi inovasi 

lingkungan 

Literatur pada inovasi ekonomi menunjukkan bahwa inovasi didorong oleh 

perkembangan teknologi (push teknologi) dan faktor permintaan (tarik pasar) 

(Freeman & Soete, 1999). Porter (1991) dan Porter dan van der Linde (1995) telah 

menambahkan dimensi lain untuk literatur ini dengan menyarankan pemerintah 

yang peraturan lingkungan akan memicu perusahaan untuk berinovasi, sehingga 

meningkatkan kinerja bisnis perusahaan. Di dunia mereka, peraturan pemerintah 

tentang lingkungan kekuatan mengatasi inersia organisasi untuk menerima ide-ide 
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baru, merangsang pemikiran kreatif, dan fasilitas waspada terhadap efisiensi 

sumber daya dan teknologi yang mungkin perbaikan. 

Meskipun sebagian besar belum teruji dalam literatur, gagasan bahwa 

peraturan pemerintah terhadap lingkungan dapat memacu perusahaan terhadap 

inovasi lingkungan telah bertemu dengan banyak kritik. Palmer dan Simpson 

(1993), misalnya, pertanyaan mengapa perusahaan mengharuskan pemerintah 

untuk memberlakukan peraturan dalam rangka untuk melakukan inovasi yang 

akan jadi, dalam hal apapun, kepentingan mereka sendiri. Secara teori, 

pembenaran untuk intervensi pemerintah di sektor swasta kegiatan yang dikutip 

oleh ekonom neoklasik menjadi berdasarkan ketidakmampuan pasar yang tidak 

diatur untuk internalisasi biaya keseluruhan produksi untuk mengirim sinyal yang 

tepat pada biaya produksi. sinyal-sinyal ini biasanya diperlukan untuk mengurangi 

tingkat ketidakpastian terlibat dalam inovasi dan menciptakan yang diperlukan 

tekanan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan perusahaan dan untuk 

membujuk atau mendorong mereka untuk memulai inovasi. 

Mengingat cara di mana pemerintah tertentu peraturan lingkungan telah 

ditentukan, dikembangkan, dan ketidakpastian tentang efektivitas relatif dari 

pendekatan alternatif untuk kebijakan regulasi, adalah wajar untuk menyatakan 

bahwa ada Mungkin ada banyak aspek yang mendukung regulasi yang di 

gilirannya mempromosikan inovasi. Dengan kata lain, mekanisme dimana 

peraturan pemerintah tentang lingkungan mendorong perusahaan untuk berinovasi 

belum dipahami.Secara teori, insentif untuk berinovasi lebih kuat di bawah 

instrumen ekonomi daripada di bawah instrumen peraturan untuk regulasi 
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lingkungan (Pearce, Markandya,& Barbier, 1989). Dengan instrumen ekonomi 

(misalnya, pajak, izin tradable, skema pengembalian dana deposito), perusahaan 

diberikan insentif keuangan untuk meningkatkan kinerja lingkungan. Dengan 

instrumen peraturan (misalnya, standar emisi, larangan produk), yang Pemerintah 

mengamanatkan tingkat lingkungan kinerja yang akan dicapai, atau teknologi 

untuk menjadi digunakan oleh perusahaan.  

Selanjutnya, peneliti seperti Ashford (1993), Jaffe et al. (1995) dan Kemp 

(1997) telah mengidentifikasi beberapa karakteristik regulasi lingkungan yang 

penting untuk menciptakan konteks di mana suatu perusahaan akan terlibat dalam 

inovasi lingkungan, termasuk fleksibilitas, jangka waktu yang memadai untuk 

implementasi, dan kepastian. Artinya, jika peraturan lingkungan memungkinkan 

lebih banyak fleksibilitas untuk inovasi dengan tidak memaksakan pendek tenggat 

waktu kepatuhan, bukan resep remediasi tertentu teknologi yang berakar di 

Amerika Serikat dan Eropa, dan jika regulator mempromosikan rasa kepastian 

dengan menjaga standar di tempat untuk, katakanlah, lima tahun, perusahaan akan 

didorong untuk mengembangkan inovatif strategi sumber daya hemat. 

Porter dan van der Linde (1995) telah menambahkan lagi dimensi 

pendekatan regulasi lingkungan dengan menyarankan bahwa perusahaan dapat 

menangani  regulasi secara lunak dan bertahap. Mereka berpendapat bahwa relatif 

peraturan lingkungan lunak simulasi 'berakhir of-pipa ', atau investasi pengolahan 

limbah sekunder tanggapan. Peraturan lingkungan, oleh karena itu, kebutuhan 

harus cukup ketat untuk mempromosikan inovasi nyata. 
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Menggambar pada Ashford (1993), Jaffe et al. (1995), Porter dan van der 

Linde (1995), dan Kemp (1997) karakteristik peraturan lingkungan, kita 

mendefinisikan peraturan lingkungan pemerintah sebagai seperangkat 

karakteristik untuk kebijakan lingkungan pemerintah ditujukan untuk mengurangi 

dampak suatu perusahaan pada alam lingkungan dan menciptakan konteks di 

mana kemauan perusahaan terlibat dalam inovasi lingkungan. karakteristik ini 

termasuk keketatan, fleksibilitas, tujuan yang realistis (jangka waktu yang 

memadai untuk implementasi inovatif solusi), kejelasan dalam spesifikasi 

kebutuhan, dan kesesuaian untuk keadaan suatu negara. Kami menunjukkan 

bahwa kemampuan regulasi lingkungan menangkap set lengkap karakteristik yang 

diuraikan di atas adalah kunci untuk menciptakan konteks di mana perusahaan 

akan berinovasi bagi lingkungan. 

2.1.7 Masalah lingkungan manajerial dan strategi inovasi lingkungan 

Top manajemen diharapkan untuk memainkan pera penting dalam 

mengembangkan strategi inovasi lingkungan perusahaan. Sebagai Prather dan 

Gundry (1995) dan Tushman dan O'Reilly (1997) menunjukkan, manajemen 

berperan sangat penting dalam membangun norma-norma perusahaan dan harapan 

bahwa kreativitas dan inovasi asuh. Menurut (2003), kekhawatiran top manajemen 

berhubungan positif dengan lingkup dan kecepatan tanggapan perusahaan mereka 

terhadap isu-isu lingkungan. 

 Satu dapat menerapkan Bansal (2003) penalaran untuk strategi inovasi 

lingkungan dengan menyatakan bahwa perusahaan yang kemungkinan untuk 
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mengadopsi strategi inovasi lingkungan jika manajer mereka secara pribadi 

menempatkan nilai tinggi dan perhatian pada lingkungan dan perlindungan, 

tampilan yang didukung oleh penelitian dari Ashford (1993) dan Schmidheiny 

(1992) 

2.1.8 Dirasakan pentingnya tekanan stakeholder dan strategi inovasi 

lingkungan 

Di negara-negara yang regulasi lemah, tingkat perusahaan 'dari respon 

lingkungan bervariasi. Beberapa perusahaan memiliki mengadopsi strategi inovasi 

lingkungan yang signifikan dan memiliki kinerja lingkungan yang lebih baik 

daripada yang lain dalam keadaan yang tampaknya serupa (Dasgupta, Hettige, & 

Wheeler, 2000). Dalam situasi seperti itu, seseorang tidak dapat membantu tapi 

bertanya-tanya apakah ada faktor-faktor lain yang memberikan kontribusi 

keputusan perusahaan untuk mengadopsi strategi tersebut. Kami mengandaikan 

bahwa tekanan stakeholder, seperti dari pelanggan, karyawan, supplier, dan 

lembaga-lembaga pemerintahan, tampaknya cenderung mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh keputusan perusahaan untuk mengadopsi strategi inovasi 

lingkungan. Demikian, kita mendefinisikan stakeholder sebagai '' kelompok atau 

individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh prestasi tujuan 

'organisasi' (Freeman,1984, p. 25). Studi kami mencoba untuk membuka jalan 

bagi mempelajari variabel lain, seperti tekanan stakeholder, yang mungkin berdiri 

bersama regulasi pemerintah tentang lingkungan dalam memiliki efek kinerja 

terkait dan menyediakan pembuat kebijakan di negara-negara regulasi lemah 

dengan pilihan alternatif untuk pengendalian polusi. 
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 Beberapa penulis telah menekankan pentingnya tekanan stakeholder untuk 

pengembangan proaktif strategi lingkungan, seperti strategi inovasi lingkungan 

(misalnya, Berry & Rondinelli, 1998; Fineman& Clarke, 1996). Adopsi dari 

strategi inovasi lingkungan sebagai respon terhadap tekanan pemangku 

kepentingan mungkin terdengar kontra-intuitif karena perusahaan yang 

seharusnya menjadi maximizer keuntungan dan inovasi lingkungan adalah mahal: 

biaya inovasi meliputi sumber modal untuk proses produk dan perubahan, atau 

adopsi dari sistem manajemen lingkungan. Pengeluaran ini akan meningkatkan 

biaya produksi dan sebagai hasilnya ada akan penurunan permintaan karena 

meningkatnya produk, harga, dan penurunan konsekuen dalam profit, kemudian, 

adalah dasar yang merupakan pernyataan dapat dibuat tentang pengaruh tekanan 

stakeholder pada perusahaan strategi inovasi lingkungan. Dari sudut pandang 

ekonomi, sebuah keputusan perusahaan untuk mengadopsi suatu straegi inovasi 

lingkungan hanya dapat dibenarkan jika biaya yang berhubungan dengan manfaat 

yang unggul atau sama. Oleh karena itu, perlu untuk membahas apa manfaat yang 

bisa diperoleh dari merespon untuk para stakeholder dengan mengadopsi  strategi 

inovasi lingkungan. Ada tiga jenis manfaat: regulasi pemerintah lebih menuntut, 

sebuah sumber keunggulan kompetitif, dan reputasi meningkatkan dan legitimasi  

 Pertama, karena banyak regulasi lingkungan mencerminkan kekhawatiran 

dari berbagai pihak, seperti karyawan, pelanggan, dan masyarakat setempat, 

perusahaan semakin dihadapkan dengan lebih dan lebih ketat regulasi pemerintah 

tentang lingkungan. Sebagai Madsen dan Ulhøi (2001) mengatakan,  jika dampak 

lanjutan pengetatan regulasi harus dihindari, manajer harus lebih banyak 
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mendengar tuntutan dan harapan stakeholder. Dalam hal ini, dengan mengadopsi 

strategi inovasi lingkungan, perusahaan mungkin mengharapkan untuk 

mendahului regulasi pemerintah yang lebih ketat  

 Kedua, sumber keunggulan kompetitif adalah disediakan oleh diferensiasi 

produk pada kinerja lingkungan, dan sinyal kepada konsumen melalui media dan 

pelabelan. Jika sebuah perusahaan dapat menyatakan bahwa ia memiliki 

dikembangkan strategi inovasi lingkungan sebagai menanggapi tuntutan dari para 

stakeholder, maka akan mampu menjual produknya dengan harga yang lebih 

tinggi. 

 Manfaat ketiga adalah keuntungan reputasi para stakeholder. Ketika 

karyawan, misalnya, menganggap reputasi kinerja lingkungan perusahaan mereka 

sebagai rendah, mereka mungkin menahan tenaga kerja dan menolak untuk 

bekerja seperti itu oleh perusahaan tidak ramah lingkungan (Welford, 1998). Di 

sisi lain, reputasi tinggi dapat meningkatkan  motivasi karyawan dan kepercayaan 

terhadap pengusaha dan, sebagai hasilnya, dapat menyebabkan peningkatan 

produktivitas tenaga kerja (Borkey,Glachant, & Levesque, 1999) 

 Seperti dengan karyawan, customer menyediakan baik kendala dan 

peluang bagi perusahaan. Customer mungkin memboikot produk dari perusahaan 

yang tidak ramah lingkungan (Frooman, 1999). Di sisi lain, dengan mengadopsi 

strategi inovasi lingkungan, sehingga meningkatkan permintaan untuk produk 

perusahaan  
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 Sebuah memperoleh reputasi investor yang baik juga penting untuk 

perusahaan mengadopsi sebuah strategi inovasi lingkungan.'Kepentingan investor 

di perusahaan kinerja lingkungan tampaknya mencerminkan bahwa kinerja 

lingkungan semakin bisa menjadi sumber keunggulan kompetitif (Hart, 1995; 

Porter,1991; Porter & van der Linde, 1996; Taylor, 1992).Selanjutnya, di 

lingkungan di mana tingkat polusi yang semakin berbahaya, insiden lingkungan 

mungkin menodai reputasi perusahaan selain menundukkan untuk dibuktikan 

biaya hukum dan denda. Dengan demikian, reputasi rendah dikaitkan dengan 

kerugian finansial yang menghambat perusahaan-perusahaan dari melindungi 

keunggulan kompetitif. 

 Sebagian besar penelitian empiris yang dilakukan dalam hal ini mengukur 

tekanan stakeholder lingkungan melalui persepsi manajer betapa pentingnya 

tekanan stakeholder. Manajer bertanggung jawab untuk pelaksanaan banyak 

praktek lingkungan dan memainkan peran kunci dalam pelaksanaan strategi 

inovasi lingkungan (misalnya, Buysse dan Verbeke, 2003;Henriques dan 

Sadorsky, 1999). Penulis ini secara implisit berasumsi bahwa tekanan stakeholder 

yang sama bisa dirasakan dengan cara yang berbeda oleh para manajer dan bahwa 

seperti persepsi menimbulkan inisiatif lingkungan yang berbeda. Mengingat ruang 

lingkup makalah ini, adalah mustahil untuk memeriksa secara komprehensif 

stakeholder secara mutlak arti penting dalam strategi inovasi lingkungan 

perusahaan; bukan, fokus dari pekerjaan ini adalah tentang bagaimana disurvei 

manajer memahami pentingnya tekanan dari stakeholder seperti customer, 

karyawan, supply chain, dan lembaga- lembaga pemerintah. 
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2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1. Pengaruh Regulation Pressure, Customer Pressure, dan Competitor 

Pressure pada tanggapan Top Management 

Dorongan peraturan dan tarikan tuntutan diketahui sebagai pengendali 

eksternal yang penting dari pelaksanaan inovasi ramah lingkungan. Akan tetapi, 

akan sulit bagi organisasi untuk memulai proyek lingkungan tanpa dukungan dari 

top management (Berry and Rondinelli, 1998; Menguc et al., 2010).Top 

management mungkin dipaksa untuk mengambil strategi inovasi ramah 

lingkungan dengan mengkaji akibat dari tidak mematuhi regulasi lingkungan, 

seperti tindakan hukum, denda dan kerugian yang mungkin terjadi (Hoffman, 

1999). Sebaliknya, jika top management mendukung kegiatan inovasi ramah 

lingkungan, itu dapat membantu organisasi untuk membentuk reputasi yang aman 

dan hubungan dengan lembaga pemerintahan (Colwell and Joshi, 2013). 

Demikian pula, dalam lingkungan pasar yang kompetitif, memilih untuk tidak 

menyesuaikan tuntutan pelanggan dapat menyebabkan kerugian pangsa pasar, 

dengan hasil yang pada akhirnya mencerminkan performa keuangan (Gualandris 

and Kalchschmidt, 2014). Oleh karena itu, tuntutan pelanggan juga merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi keputusan manajemen mengenai green 

innovation.  Kesimpulannya, dukungan green innovation oleh top management 

dibutuhkan untuk mengatasi tekanan regulasi dan pelanggan. Hipotesis yang  

diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

H1a. Regulation Pressure berpengaruh positif terhadap tanggapan Top 

Management dalam green innovation. 
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H1b. Customer Pressure berpengaruh positif terhadap tanggapan Top 

Management dalam green innovation. 

H1c. Competitor Pressure berpengaruh positif terhadap tanggapan Top 

Management dalam green innovation. 

2.2.2.  Dampak Regulation Pressure , Customer Pressure dan Competitor 

Pressure pada training 

Unsur utama dari inovasi adalah kemampuan belajar, yang dapat dibentuk 

dengan pelatihan. Dalam konteks green innovation, pelatihan merupakan 

rangkaian kegiatan lingkungan untuk semua tipe karyawan yang bertujuan untuk 

sasaran tertentu, seperti melatih karyawan dalam metodologi dan teknik dari 

rancangan yang ramah lingkungan dan daur ulang material, atau teknologi yang 

dapat diperbarui (Unnikrishnan and Hegde, 2007). 

Tekanan lembaga dapat mendorong organisasi untuk memberikan 

pelatihan yang berhubungan dengan green innovation, karena perilaku tersebut 

dapat membantu organisasi untuk memperoleh legitimasi sosial dan meningkatkan 

citra perusahaan dengan meningkatkan kesadaran staf dan komitmen untuk 

masalah lingkungan. Pelatihan tersebut dapat memenuhi tuntutan lembaga tertentu 

(Backer, 2007). 

Akibatnya, standar regulasi yang ketat dan tuntutan pelanggan yang jelas 

memiliki potensi yang besar untuk memaksa organisasi memanfaatkan pelatihan 

green innovation sebagai cara untuk mengurangi dampak lingkungan. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini hipotesis berikut diajukan.  
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H2a. Regulation Pressure berpengaruh positif dengan training dalam green 

innovation. 

H2b. Customer Pressure  berpengaruh positif dengan training dalam green 

innovation. 

H2c. Customer Pressure  berpengaruh positif dengan training dalam green 

innovation. 

2.2.3. Dampak Regulation Pressure,  Customer Pressure dan Customer 

Pressure  pada investasi R & D 

Keberhasilan inovasi lingkungan yang sebenarnya bergantung sebagaian 

besar pada kemampuan teknologi organisasi, dan juga inovasi umum lainnya (Cai 

and Zhou, 2014). Dalam hal ini, identifikasi pengendali investasi R&D dalam 

green innovation  sepertinya sangat penting.  

Beberapa hasil empiris telah menunjukkan bahwa organisasi sepertinya 

meningkatkan investasi R&D lingkungan dan memperbarui teknologi 

penanggulangan polusi di bawah regulasi yang ketat (Demirel and Kesidou, 2011; 

Horbach et al., 2012). Selain itu, peran tekanan pelanggan dalam mengendalikan 

investasi ramah lingkungan R&D tidak boleh diremehkan. Mengambil Jerman 

sebagai contoh, pemerintah Jerman mulai memperhatikan polusi yang disebabkan 

oleh industri penghasil sejak 1970an. Bersamaan dengan kesadaran yang semakin 

berkembang mengenai produk yang ramah lingkungan di Jerman, pemerintah 

berhasil menerbitkan serangkaian regulasi untuk mendorong pemeliharaan energi 

dan penggunaannya yang efisien.  Menghadapi tekanan dari pemerintah dan 



 

 

37 
 

pelanggan, banyak perusahaan memilih untuk berinvestasi lebih dalam R&D 

dalam teknologi produksi pembersih atau produk ramah lingkungan.  

H3a. Regulation pressure berpengaruh positif dengan investasi R & D dalam 

green innovation. 

H3b. Customer pressure berpengaruh positif dengan investasi R & D dalam 

green innovation. 

H3c. Competitor pressure berpengaruh positif dengan investasi R & D dalam 

green innovation. 
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2.2.4. Dampak regulation pressure, Customer pressure dan Competitor 

pressure pada collaboration networks. 

Organisasi biasanya memperluas sumber pengetahuan eksternal dengan 

meningkatkan kemampuan jaringan mereka sendiri (Clausen, 2013). Karena 

green innovation menunjukkan batasan teknologi, organisasi mengambil strategi 

green innovation dihadapkan dengan pasar yang signifikan dan ketidakpastian 

teknis. Melalui kolaborasi dengan universitas, lembaga penelitian, supplier dan 

bahkan mitra saingan mereka, organisasi dapat memanfaatkan sumber eksternal 

sebagai pelengkap sumber inovasi internal untuk mengurangi risiko yang 

disebabkan oleh ketidakpastian pasar dan teknis (Pohl, 2008). 

Di hadapan regulasi lingkungan yang ketat, organisasi dapat berusaha 

mengambil aktivitas jaringan untuk mencapai standar lingkungan yang diatur 

oleh pemerintah, dimana mereka dapat memperoleh bukan hanya pengetahuan 

eksternal yang dibutuhkan untuk inovasi ramah lingkungan, tetapi juga modal 

relatif yang berguna untuk pencapaian keuntungan yang kompetitif (Colwell and 

Joshi, 2013). 

Dalam ekonomi pasar, sebagian besar perikaku organisasi dikendalikan 

dengan keuntungan dan laba yang tinggi. Peningkatkan dalam pangsa pasar 

dapat sangat mendorong organisasi untuk mengikuti tuntutan ramah lingkungan 

pelanggan dan bekerja sama dengan mitra eksternal. Contohnya, untuk membuat 

produk dan proses mereka ramah lingkungan, perusahan sering memilih bekerja 

dengan supplier tertentu, memberikan pelatihan green innovation, dan bahkan 
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dukungan finansial, sebagai mayoritas komponen produk mereka dapat berasal 

dari supplier mereka (Agan et al., 2014). 

. 

H4a. Regulation pressure berpengaruh positif dengan collaboration networks 

dalam green innovation. 

H4b. Customer pressure berpengaruh positif collaboration networks dalam 

green innovation. 

H4c. Competitor pressure berpengaruh positif collaboration networks dalam 

green innovation. 

2.2.5. Dampak Regulation Pressure, Customer Pressure dan Competitor 

pressure pada enviromental manajemen system (EMS) 

 Kemampuan organisasi memainkan peran dalam proses inovasi. 

Kemampuan lingkungan perusahaan sering dibentuk dengan cara pelaksanaan 

EMS. EMS merupakan prakti yang dapat menggabungkan tujuan dan aktivitas 

lingkungan tertentu yang berkaitan dengan penggunaan energi yang efisien 

dengan cara pengawasan lingkungan formal atau sistem pengendali produksi, 

bertindak sebagai faktor utama dalam pelaksanaan green innovation. 

Di bawah pengawasan pemerintah yang ketat, pelaksanaan EMS dapat 

dianggap sebagai usaha kooperatif untuk memenuhi regulasi pemerintah dan 

mengurangi tekanan regulasi (Lin et al., 2014). Zhao et al. (2015) telah 

menunjukkan secara empiris bahwa regulasi lingkungan yang berfungsi sebagai 

faktor utama dalam mempengaruhi keputusan organisasi untuk mengambil EMS. 
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Selain itu, pelanggan perusahaan dapat memberi prioritas atas uuntuk supplier 

tersebut yang dapat memberikan sertifikasi lingkungan terkait seperti ISO 14000 

(Delmas and Montiel, 2007).  

 H5a. Regulation pressure berpengaruh positif dengan EMS dalam green 

innovation. 

 H5b. Customer pressure berpengaruh positif dengan EMS dalam green 

innovation. 

H5c. Competitor pressure berpengaruh positif dengan EMS dalam green 

innovation. 

2.2.6. Dampak tanggapan organsisasi pada green innovation 

  Sesuai dengan teori RBV, respon organisasi yang positif memungkinkan 

perusahaan untuk memperoleh kemampuan dinamis dalam mengatur sumber daya 

statis mereka secara strategis dan, akibatnya, untuk meningkatkan performa 

inovasi mereka (Hart and Dowell, 2010). Pada kenyataannya, faktor penting untuk 

mewujudkan tujuan green innovation adalah pengembangan kemampuan green 

innovation perusahaan, yang dapat ditingkatkan dengan membangkitkan respon 

yang ramah lingkungan. Dalam hal ini, diajukan bahwa setiap respon organisasi 

ramah lingkungan akan mempengaruhi performa green innovation dari organisasi 

tersebut.  

Contohnya, diakui bahwa dukungan dari top management memainkan 

peran penting sebagai sumber daya strategis yang penting (kemampuan) dari 

organisasi dalam mengendalikan green innovation. Khususnya, melalui 

komunikasi yang efektif dan memulai program yang mendukung inisiatif inovasi 
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ramah lingkungan, dan komitmen untuk masalah lingkungan dan ketentuan 

sumber daya yang cukup yang mendukung inisiatif tersebut, top managemnt 

berkontribusi untuk peningkatan dalam performa green innovation (Drumwright, 

1994). 

Demikian pula, ditunjukkan bahwa tiap empat jenis respon organisasi 

ramah lingkungan lainnya (pelatihan, investasi R&D, jaringan kolaborasi, dan 

EMS) memiliki dampak positif pada performa green innovation. Pertama, 

diperdebatkan bahwa dampak pelatihan pada green innovation dapat dihubungkan 

dengan perannya dalam memperkuat kemampuan belajar yang dibutuhkan untuk 

inovasi ramah lingkungan (Saturnino Neto et al., 2014). Khususnya, pelatihan 

dapat membantu dalam memotivasi karyawan untuk reorientasi pandangan 

tradisional dari lingkungan dan menyesuaikan perilaku mereka untuk 

meningkatkan kemampuan pembelajaran lingkungan, yang selanjutnya membawa 

pada peningkatan dalam performa green innovation. 

Kedua, investasi R&D berfungsi sebagai faktor utama untuk 

meningkatkan kemampuan teknologi yang dibutuhkan untuk green innovation. 

Lebih banyak staf R&D dan pengeluaran yang lebih tinggi berarti spektrum yang 

luas dari kemampuan absortif yang meningkat, mempercepat proses inovasi 

teknologi (Simpson and Samson, 2010). Rehfeld et al. (2007) menemukan bukti 

empiris bahwa investasi R&D dapat secara signifikan mendorong inovasi 

lingkungan dengan membangun dan menggunakan landasan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk pengembangan teknologi produksi pembersih. Oleh karena itu, 
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investasi R&D sepertinya menyaranai peningkatan dalam performa green 

innovation.  

Selanjutnya, mengenai jaringan kolaborasi eksternal, ditunjukkan bahwa 

jaringan antar perusahaan memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan lebih 

banyak sumber pengetahuan yang inovatif, dan menggabungkan pengetahuan 

internal dan eksternal dengan cara yang sistematis, dan dengan demikian memicu 

inovasi ramah lingkungan  dengan cara yang lebih efektif dibandingkan dengan 

inovasi non kooperatif (De Marchi, 2012). Kolaborasi dengan universitas, 

lembaga dan utamanya dengan supplier dapat meningkatkan efisiensi inovasi 

melalui komunikasi teknis, pemindahan pengetahuan dan pembanngunan 

kepercayaan.  

Terakhir, EMS berfungsi sebagai mekanisme manajemen dimana 

perusahaan dapat mengatur target lingkungan yang sesuai dan mengawasi 

pencapaian (Cuerva et al., 2014). Peningkatan dalam performa inovasi produk 

ramah lingkungan dan proses ramah lingkungan dapat diperkirakan dikarenakan 

identifikasi yang memungkinkan dan penanganan informasi yang tidak lengkap 

(Horbach et al., 2012). 

H6. Dukungan top manajemen berpengaruh positif pada green innovation. 

H7. Pelatihan memiliki berpengaruh positif pada green innovation. 

H8. Investasi R & D berpengaruh positif pada green innovation. 

H9. Collaboration networks berpengaruh positif pada green innovation. 

H10. EMS berpengaruh positif pada green innovation. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai desain penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional dan pengukuran faktor, teknik analisis data, dan pengujian 

kualitas data. 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian survei, yaitu 

pengumpulan informasi secara sistematik dari para responden dengan maksud 

untuk memahami atau meramalkan beberapa aspek perilaku dari populasi 

yang diamati. Penelitian survei pada umumnya dilakukan untuk mengambil 

suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam (Sekaran, 2003). 

Penelitian ini dilakukan pada 52 perusahaan yang berada  di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini meliputi beberapa perusahaan umkm yang berada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  
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3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian populasi yang diambil atau ditentukan 

berdasarkan karakteristik tertentu dan dianggap dapat mewakili keseluruhan 

populasi. Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah seluruh 52 

perusahaan yang berada pada di Daerah Istimewa Yogyakarta serta 

(karyawan yang bersangkutan  pada perusahaan tersebut di Daerah Istimewa 

Yogyakarta). 

Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan convenience 

sampling, yaitu suatu nonrobability samples yang tidak terbatas. Pemilihan 

sampel dengan metode ini merupakan cara yang paling murah dan paling 

mudah untuk dilaksanakan. Peneliti mempunyai kebebasan untuk memilih 

siapa saja obyek yang menjadi target penelitian untuk dimasukkan menjadi 

sampel (Cooper dan Schindler, 2011) 

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah non probability yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan kesempatan atau peluang yang sama bagi setiap unsur dalam 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel atau teknik pengambilan 

sampel yang setiap anggota populasinya tidak mengetahui akan dipilih 

sebagai obyek dalam penelitian (Sekaran, 2003). Sedangkan pemilihan 

responden berdasarkan convenience sampling yaitu informasi diambil dari 

anggota populasi yang bersedia mengisi kuesioner (Sekaran, 2003). Para 
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responden saat mengisi kuesioner dalam proses penelitian ini tidak perlu 

memberikan identitas guna menjamin kerahasiaan responden. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan teknik survei. Survei adalah teknik pengumpulan dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada responden individu (Sekaran, 2003). Peneliti 

secara langsung menyebarkan kuesioner penelitian kepada responden dengan 

menjelaskan penelitian secara ringkas dan tata cara pengisian kuesioner 

sebelum responden mengisi kuesioner tersebut. 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Faktor 

Pada penelitian ini digunakan skala likert sebagai skala pengukuran. 

Kinnear (1988) menyebutkan bahwa skala likert berhubungan dengan 

pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju-tidak 

setuju, senang-tidak senang, dan baik-tidak baik. Dalam penelitian ini 

indikator diukur dengan skala likert 1 sampai 6, dari Sangat Tidak Setuju 

sampai Sangat Setuju. Selanjutnya atribut-atribut tersebut beserta 

indikatornya disusun menjadi sebuah kuesioner dengan memberikan skor 

terhadap setiap item dari setiap pernyataan yang diajukan 

3.5.1 Regulation pressure 

Inisiatif lingkungan sangat tergantung pada tekanan eksternal, di mana 

berbagai jenis tekanan eksternal dapat menyebabkan berbeda intern tanggapan 
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organisasi (Bansal dan Roth, 2000). Pelajaran ini menggunakan konsep green 

organisasition untuk menjelaskan karakteristik internal dinamis dalam kerangka 

organisasi. Yang disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Item Pertanyaan pelanggan pada tanggapan Regulation Pressure 

Variabel Item Pertanyaan Referensi 

Regulation 

Pressure 

Menurut Saudara, seberapa penting standar emisi 

mendorong perusahaan Saudara untuk 

mengadopsi aktifitas green innovation ?. 

Bansal and 

Roth, 2000 

Menurut Saudara, seberapa penting standar 

teknologi produksi mendorong perusahaan 

saudara untuk melakukan green innovation ? 

Menurut Saudara, seberapa penting risiko hukum 

mendorong perusahaan saudara untuk melakukan 

green innovation ?. 

Menurut Saudara, seberapa penting pengawasan 

pemerintah mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation ? 

Menurut saudara, seberapa penting sanksi 

administrasi mendorong perusahaan anda untuk 

melakukan green innovation ? 

 

3.5.2 Customer pressure   

 Demikian pula, dalam lingkungan pasar yang kompetitif, memilih untuk 

tidak sesuai dengan tuntutan green demand kepada pelanggan dapat menyebabkan 

hilangnya pangsa pasar, dengan hasil akhirnya tercermin dalam kinerja keuangan 

(Gualandris dan Kalchschmidt, 2014). Yang disajikan pada Tabel 3.2 Customer 

pressure 
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Tabel 3.2. Item Pertanyaan Customer pressure 

 

Variabel Item Pertanyaan Referensi 

Customer 

Pressure 

 

Menurut Saudara, seberapa penting 

peningkatan kesadaran akan masalah 

lingkungan antara pelanggan mendorong 

perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation. 

Gualandris 

dan 

Kalchschmidt, 

2014 

Menurut Saudara, seberapa penting preferensi 

pelanggan melakukan produk ramah 

lingkungan mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation. 

Menurut Saudara, seberapa penting perhatian 

dari pelanggan tentang perilaku lingkungan 

mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation 

Menurut Saudara, seberapa penting 

penyediakan sumber daya yang memadai  

mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation. 

3.5.3 Competitor pressure 

Menyatakan bahwa pelanggan menjadi sensitif dan selektif dari waktu ke 

waktu. Oleh karena itu, perusahaan harus memahami target pelanggan mereka dan 

mengantisipasi perubahan mereka preferensi untuk segera memenuhi permintaan 

pasar dan mendapatkan kompetitif keuntungan (Desarbo et al, 2001;.. Zhou et al, 

2009). yang disajikan pada Tabel 3.3 
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Tabel 3.3. Item Pertanyaan competitor pressure 

Variabel Item Pertanyaan Referensi 

Competitor 

Pressure 

Menurut Saudara, seberapa penting peningakatan 

kepedulian lingkungan perusahaan pesaing  

mendorong perusahaan Saudara melakukan 

green innovation 

(Desarbo et 

al, 2001;.. 

Zhou et al, 

2009) 

Menurut Saudara, seberapa penting kebijakan 

ramah lingkungan perusahaan pesaing 

mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation 

Menurut Saudara, seberappa penting perusahaan 

pesaing yang membidik pelanggan ramah 

lingkungan mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation 

3.5.4   Top Management  

Top manajer mungkin terpaksa mengadopsi strategi green innovation 

dengan menilai konsekuensi dari tidak mematuhi peraturan lingkungan 

seperti mungkin tindakan hukum, denda dan kerugian (Hoffman, 1999). 

Kontras, jika top manajemen adalah mendukung green innovation kegiatan, 

mereka dapat membantu organisasi untuk membangun reputasi dan hubungan 

dengan instansi pemerintah (Colwell dan Joshi, 2013). yang disajikan pada 

Tabel 3.4.  
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Tabel 3.4. Item Top Management 

Variabel Item Pertanyaan Referensi 

Top 

Management 

Menurut Saudara, seberapa penting komponen 

dari strategi mendorong perusahaan Saudara 

melakukan green innovation. 

Hoffman, 

1999 

Menurut Saudara, seberapa penting startegi 

bersaing yang efektif mendorong perusahaan 

Saudara untuk melakukan green innovation 

Menurut Saudara, seberapa penting komitmen 

top manajer lingkungan mendorong perusahaan 

Saudara untuk melakukan green innovation. 

Menurut Saudara, seberapa penting penyediakan 

sumber daya yang memadai  mendorong 

perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation. 

 

3.5.5 Training 

Sebuah elemen kunci dari inovasi adalah kemampuan belajar, yang dapat 

dibangun oleh pelatihan.Dalam konteks green innovation, pelatihan mengacu 

pada serangkaian kegiatan lingkungan untuk semua jenis karyawan bertujuan 

tujuan tertentu, seperti pelatihan karyawan di metodologi dan teknik eco-desaign 

dan daur ulang bahan, atau penggunaan pembersih atau teknologi terbarukan 

(Unnikrishnan dan Hegde, 2007). Tekanan institusional dapat memotivasi 

organisasi untuk memberikan pelatihan dalam kaitannya dengan green innovation, 

karena perilaku tersebut dapat membantu organisasi untuk memperoleh legitimasi 

sosial dan meningkatkan corporate dengan meningkatkan kesadaran staf dan 

komitmen untuk isu yang berkaitan dengan lingkungan. Pelatihan tersebut dapat 

memenuhi spesifik kelembagaan permintaan (Backer, 2007). Akibatnya, standar 

peraturan yang ketat dan pelanggan yang jelas permintaan memiliki potensi besar 
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untuk memaksa organisasi untuk memanfaatkan green training dengan tujuan 

mengurangi dampak lingkungan. yang disajikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Item Dukungan Training 

Variabel Item Pertanyaan Referensi 

Training Menurut saudara, seberapa penting eco-desaign mendorong 

perusahaan saudara melakukan untuk green innovation 

Unnikrishnan,He

gde, dan Backer, 

2007  
Menurut Saudara, seberapa penting bahan yang dapat 

digunakan kembali mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation  

Menurut Saudara, seberapa penting  teknologi terbarukan 

mendorong perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation 

Menurut Saudara, seberapa penting pembuangan limbah 

produksi mendorong perusahaan Saudara untuk melakukan 

green innovation 

 

3.5.6 Investasi R & D 

Dalam hal ini, identifikasi kekuatan investasi R & D dalam green 

innovation tampaknya semakin penting. Beberapa hasil empiris telah 

menunjukkan bahwa organisasi yang cenderung lebih meningkat lingkungan 

investasi pada R & D dan memperbarui teknologi pencegahan polusi di bawah 

peraturan yang ketat (Demirel dan Kesidou, 2011;. Horbach et al, 2012). yang 

disajikan di dalam Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6. Item Pertanyaan investasi R & D 

Variabel Item Pertanyaan Referensi 

Investasi pada 

R & D 

Menurut Saudara, seberapa penting jumlah 

investasi staf R&D mendorong perusahaan 

Saudara untuk melakukan green innovation  Fullerton 

dan Durtschi 

2004 
Menurut Saudara, seberapa penting  jumlah 

pengeluaran R&D mendorong perusahaan 

Saudara untuk melakukan green innovation 

3.5.7 Collaboration networks 

 Pengetahuan eksternal tampaknya lebih penting untuk green innovation 

dibandingkan jenis lain dari inovasi (De Marchi, 2012).Organisasi biasanya 

memperluas sumber pengetahuan eksternal mereka dengan meningkatkan 

kemampuan jaringan mereka sendiri (Clausen, 2013). yang disajikan di dalam 

Tabel 3.7. 

  Tabel 3.7. Item Pertanyaan Collaboration networks 

Variabel Item pertanyaan Referensi 

Collaboration 

networks 

Menurut Saudara, seberapa penting untuk 

melakukan  kerja sama  dengan supplier 

mendorong perusahaan Saudara untuk melakukan 

green innovation 

De Marchi 

dan Clausen, 

2012, 2013 

Menurut Saudara, seberapa penting melakukan 

kerja sama dengan pesaing mendorong perusahaan 

Saudara untuk melakukan green innovation 

Menurut Saudara, seberapa penting melakukan  

kerja sama dengan lembaga penelitian atau 

perguruan tinggi mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation 

Menurut Saudara, seberapa penting melakukan 

kerja sama dengan instansi pemerintah  

mendorong perusahaan Saudara untuk melakukan 

green innovation 
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3.5.8  Environmental  Manajemen System (EMS) 

 Kemampuan organisasi memainkan peran penting dalam proses inovasi. 

Kemampuan  lingkungan organisasi sering dibuat dengan cara pelaksanaan EMS. 

EMS merupakan praktek yang dapat mengintegrasikan spesifik lingkungan 

,tujuan ,dan kegiatan yang berkaitan dengan efisiensi penggunaan energi dengan 

cara dari pemantauan lingkungan yang formal atau pengendali sistem produksi, 

berperilaku sebagai faktor kunci dalam pelaksanaan green inovation. 

Di bawah pengawasan pemerintah secarra ketat, pelaksanaan EMS dapat dianggap 

sebagai upaya kerja sama untuk memenuhi peraturan pemerintah dan mengurangi 

tekanan peraturan (Lin et al., 2014). Zhao et al. (2015) telah secara empiris 

menunjukkan bahwa peraturan lingkungan berfungsi sebagai faktor kunci dalam 

mempengaruhi keputusan organisasi mengadopsi EMS. Yang disajikan pada 

Tabel 3.8 

Tabel 3.8. Item Pertanyaan Enviromental Management System (EMS) 

Variabel Item pertanyaan Referensi 

Enviromental 

Management 

System 

(EMS) 

Menurut Saudara, seberapa penting pencapaian 

target mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation 

Lin et al., 

(2014). Zhao 

et al. (2015) 

Menurut Saudara, seberapa penting prosedur 

penilaian lingkungan (sertifikasi ISO 14000) 

mendorong perusahaan Saudara untuk melakukan 

green innovation 

  

3.5.9 Green innovation 

 Menurut resource based view(RBV), respon positif terhadap organisasi 

memungkinkan perusahaan untuk memperoleh kemampuan dinamis dalam 
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mengelola statis sumber daya yang strategis dan, sebagai hasilnya, untuk 

meningkatkan kinerja inovasi mereka (Hart dan Dowell, 2010). Bahkan, faktor 

penting untuk mewujudkan tujuan green innovation adalah pengembangan dari 

kemampuan go green terhadap perusahaan, yang dapat ditingkatkan dengan 

membangkitkan tanggapan pada go green. Dalam hal ini, diusulkan bahwa setiap 

green organisasition. Tanggapan akan mempengaruhi kinerja green innovation 

organisasition. Misalnya, diakui bahwa dukungan atas manajemen memainkan 

peran penting sebagai sumber daya strategis yang penting (kemampuan) dari 

organisasi dalam green innovation. Tertentu, melalui komunikasi dan program 

memulai efektif dalam mendukung green innovation initiative, dan komitmen 

untuk isu-isu lingkungan dan penyediaan sumber daya yang memadai di 

mendukung inisiatif tersebut, top manajemen berkontribusi untuk melakukan 

perbaikan kinerja green innovation (Drumwright,1994).  
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Tabel 3.9. Item Pertanyaan Tanggapan green innovation 

Variabel Item pertanyaan Referensi 

Green 

Innovation 

Menurut Saudara, seberapa penting pengurangan 

konsumsi energi mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation 

Hart dan Dowell, 

2010 

Drumwright,1994 

Menurut Saudara, seberapa penting pengurangan 

emisi udara, limbah air, limbah padat 

mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation 

Menurut Saudara, seberapa penting pengajuan 

paten terhadap lingkungan mendorong 

perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation 

Menurut Saudara, seberapa penting market share  

mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation 

Menurut Saudara, seberapa penting kepuasan 

pelanggan mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation 

Menurut Saudara, seberapa penting pendapatan 

atas penjualan produk baru  mendorong 

perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation 

Menurut Saudara, seberapa penting pajak setelah 

keuntungan  mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas  

Pada penelitian ini setiap konstruk diukur dengan beberapa indikator atau 

beberapa faktor, oleh karena itu untuk mengkonfirmasi apakah faktor-faktor 

tersebut bebar-benar akan memberikan ukuran yang senyatanya pada konstruk 

tersebut. Sebuah faktor dikatakan valid jika dari perhitungan pengujian diperoleh 
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loading factor () yang menghasilkan taraf signifikansi (sig atau p-val) ≤ 0,05 

(Hair et al., 1998). 

 Pengujian validitas di dalam penelitian ini dilakukan pada 30 responden 

dengan taraf nyata sebesar 0,05 atau 5%. Kriteria dalam menentukan validitas 

suatu kuesioner adalah sebagai berikut (Hair et al., 1998) : 

Jika r-hitung > r-tabel maka pertanyaan tersebut valid 

Jika r-hitung < r-tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid 

3.6.2 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat dihandalkan (Hair et al., 1998). Perhitungan 

reliabilitas dilakukan terhadap butir pertanyaan atau pernyataan yang sudah valid. 

Pengujian reliabilitas di dalam penelitian ini dilakukan pada 30 responden dengan 

taraf nyata sebesar 0,05 atau 5%. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

menghitung reliabilitas, salah satunya adalah dengan formulasi koefisien Alpha 

Cronbach (Hair et al., 1998).  


























2

2

11 1
1

t

b

K

K
r




 

Yang mana :  r11 = Reliabilitas instrumen 

Untuk mengetahui hasil suatu penelitian diterima atau ditolak suatu 

hipotesis, maka dilakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh. 

Adapun alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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3.6.2.1 Analisis Deskriptif 

Analisi deskriptif yaitu analisis dengan merinci dan menjelaskan 

keterkaitan data penelitian dalam bentuk kalimat. Analisis deskriptif 

bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi mudah di pahami dalam 

bentuk informasi yang lebih ringkas. Data yang terkumpul dalam penelitian 

pemasaran, misalnya dari kuesioner, biasanya memiliki nilai yang beragam 

sehingga akan sulit dan kurang bermakna bila harus mengartikan tiap nilai 

yang diperoleh. Sebagai alternatif, maka digunakan suatu nilai yang 

cenderung merupakan nilai sentral yang mewakili semua data dalam 

kuesioner. Data tersebut biasanya tercantum dalam bentuk tabel dan analisis 

berdasarkan data dalam tabel tersebut. 

Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan Structural Equation 

Model (SEM), dengan menggunakan bantuan software PLS (Partial Least 

Square). Menurut Wiyono (2011), PLS adalah salah satu teknik SEM yang 

mampu menganalisis variabel laten, variabel indikator dan kesalahan 

pengukuran secara langsung. PLS merupakan metode analisis yang powerfull 

karena dapat diterapkan pada semua skala data, tidak banyak membutuhkan 

asumsi, dan ukuran sampel tidak harus besar (Wiyono, 2011). 

PLS juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan 

antar variabel laten. Menurut Ghozali (2006) tujuan PLS adalah membantu 

peneliti untuk mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan prediksi. Model 

formalnya mendefenisikan variabel laten secara linear aggregates dari 

indikator-indikatornya. Estimasi parameter yang didapat melalui PLS dapat 
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dikelompokkan kedalam tiga kategori (Ghozali, 2006). Kategori pertama 

adalah weight estimate, digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. 

Kategori kedua adalah merefleksikan path estimate yang menghubungkan 

variabel laten dan antara variabel dengan blok indikatornya. Kategori ketiga 

adalah berkaitan dengan rata-rata (means) dan location parameters untuk 

indikator dan variabel laten. Model evaluasi PLS dilakukan dengan menilai 

outer model dan inner model. 

3.7 Pengujian Kualitas Data 

Menurut Ghozali (2006), pengujian dengan menggunakan PLS pada 

dasarnya terdiri atas dua macam pengujian, yaitu model pengukuran (outer 

model) dan struktural model (inner model). 

3.7.1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran atau outer model  dilakukan untuk 

menilai validitas dan reliabilitas model.  Menurut Ghozali (2006) ada tiga 

kriteria untuk menilai outer model yaitu: 
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a. Convergent Validity 

  Uji convergent validity indikator refleksif dengan program PLS 

dapat dilihat dari nilai loading factor untuk tiap indikator konstruk. 

Rule of thumb yang biasanya digunakan untuk menilai convergent 

validity yaitu nilai loading factor harus lebih dari 0,7 untuk 

penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai loading factor  

antara 0,6 – 0,7 untuk penelitian yang bersifat explatory masih 

daapat diterima serta nilai average variance extracted (AVE) harus 

lebih besar dari 0,5. Pada penelitian ini convergent validity yaitu 

nilai loading factor harus lebih dari 0,5 

b. Discriminant Validity 

  Cara untuk menguji discriminant validity dengan indikator 

refleksif yaitu dengan melihat nilai cross loading untuk setiap 

variabel harus > 0,70. Adapun cara lain yang digunakan adalah 

dengan membandingkan akar kuadrat dari AVE untuk setiap 

konstruk dengan nilai korelasi antar konstruk dalam model. Jika 

akar kuadrat AVE lebih besar dari korelasi antar konstruk dalam 

model maka dikatakan memiliki discriminant validity yang baik. 

Nilai AVE direkomendasikan harus lebih besar dari 0,50. 

c. Composite Realibility 

 Rule of thumb yang biasanya digunakan untuk menilai reliabilitas 

konstruk yaitu nilai composite reliability  harus lebih besar dari 0,7 
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untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai 0,6 – 0,7 

masih dapat diterima untuk penelitan yang bersifat exploratory.  

 

3.7.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Adapun evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk 

memprediksi hubungan antar variabel laten. Inner model dievaluasi dengan 

melihat besarnya presentase variance yang dijelaskan yaitu dengan melihat 

nilai R-square  untuk konstruk laten endogen, Stone-GeisserQ-square test 

untuk menguji predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari  koefisien 

parameter jalur struktural. Dalam tahapan ini dimulai dengan melihat R-

square untuk setiap variabel laten endogen. Perubahan nilai R-square dapat 

digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap 

variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantif 

(Ghozali, 2006). Disamping melihat besarnya nilai R-square, model PLS juga 

bisa dievaluasi dengan melihat Q-square predictive relevance untuk model 

konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan 

oelh model dan juga estimasi parameternya. 

Menurut Ghozali (2006) pada tahap weight relation, outer dan inner 

memberikan spesifikasi yang diikuti dalam estimasi alogaritma PLS. Estimasi 

variabel laten adalah linear agregat dari indikator yang nilai weightnya 

didapat dengan prosedur estimasi PLS dengan dispesifikasi oleh inner dan 

outer model dimana Ƞ adalah vektor variabel endogen dan ξ adalah vektor 

variabel eksogen, ζ merupakan vektor residual serta B dan Г adalah matriks 
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koefisien jalur (path coefficient). Sedangkan untuk pengujian hipotesisnya (β 

dan γ) dilakukan dengan menggunakan metode resampling boostrap yang 

dikembangkan oleh Geisser dan Stone. Statistik uji yang digunakan adalah uji 

t dengan hipotesis statistik sebagai berikut : 

1. Hipotesis statistik untuk outer model: 

i. H0 : λi = 0 lawan 

ii. H1 : λi ≠ 0 

2. Hipotesis statistik untuk inner model : variabel laten eksogen terhadap 

variabel laten endogen: 

i. H0 : γi = 0 lawan 

ii. H1 : γi ≠ 0 

Penetapan metode resampling memungkinkan berlakunya distribution 

free, sehingga tidak memerlukan asumsi distribusi normal serta tidak 

memerlukan sampel yang besar. Pengujian dilakukan dengan  t-test, bila 

diperoleh p-value lebih kecil dari 0,1 (alpha 10%), maka dapat disimpulkan 

signifikan dan sebaliknya. Bila hasil pengujian hipotesis pada outer model  

signifikan, ini menunjukkan bahwa indikator dipandang bisa digunakan 

sebagai instrumen pengukur variabel laten. Sedangkan bila hasil pengujian 

pada inner model  adalah signifikan maka bisa diartikan terdapat pengaruh 

yang bermakna variabel laten terhadap variabel laten lainnya. 

Menurut Ghozali (2006), pengujian inner model atau model structural 

dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikan dan R-

Square dari model penelitian. 
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3.7.2.1 Uji R-Square (R
2
) 

Pengukuran persentase pengaruh semua variabel independen terhadap 

nilai variabel dependen ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi R-

Square (R
2
) antara satu dan nol, dimana nilai R-Square (R

2
) yang mendekati 

satu memberikan persentase pengaruh yang besar (Ghozali, 2006). 

3.7.2.2 Uji T-Statistik 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun langkah-

langkah pengujiannya sebagai berikut: 

a. Menentukan hipotesis: 

Ho: bi = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh dengan variabel 

dependen. 

Ha: bi ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b. Menentukan nilai t tabel dengan Level of Significant (α)  5%, degree of 

freedom (df) = n – 2 (dengan n = jumlah responden) dan pengujian dua 

sisi, maka pada penentuan t-tabel menggunakan /2. 

c. Kriteria pengujian: 

1) Ho diterima bila: t hitung ≤ t-tabel 

2) Ho ditolak bila: t hitung > t-tabel 

3) Probabilitas t-hitung ≥ Level of Significant = 0,05 maka H0 

diterima 
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4) Probabilitas t-hitung < Level of Significant = 0,05 maka H0 

ditolak 

d. Melakukan perhitungan sesuai dengan pendekatan (alat) statistika yang 

dipergunakan yaitu dengan menggunakan program PLS 

e. Pengambilan kesimpulan t-hitung dengan Level of Significant untuk 

menentukan Ha dan Ho diterima atau tidak. 

 

 

 

 

 



 

 

64 
 

 

BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Green innovation adalah pendorong utama dalam mencapai 

pengembangan secara berkelanjutan dan bertujuan untuk mengurangi dampak 

negatif dari setiap tahap siklus hidup produk pada alam lingkungan alam 

(Dangelico dan Pujari, 2010). Oleh karena itu, konsep green innovation secara 

konsisten dengan tujuan Green Suply Chain Management.  Bab ini akan 

menganalisis mengenai “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Green 

innovation Pada Industri UMKM Di Yogyakarta ”. Sesuai dengan 

permasalahan dan perumusan masalah yang telah dikemukakan serta 

kepentingan pengujian hipotesis maka teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi analisis deskriptif yang meliputi penilaian responden 

terhadap variabel-variabel yang diteliti dan analisis kuantitatif sebagai analisis 

yang menggunakan rumus dan teknik perhitungan untuk mengatasi masalah 

yang sedang diteliti. Teknik perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Analisis SEM dengan bantuan program statistik komputer PLS. 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa pengumpulan data 

penelitian dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada responden 

penelitian yaitu 52 perusahaan yang berada pada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta serta (karyawan yang bersangkutan  pada perusahaan tersebut di 

Daerah Istimewa Yogyakarta).  
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4.1 Pengujian Instrumen Penelitian 

4.1.1 Hasil Uji Validitas 

 Tujuan dilakukan uji validitas adalah untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut (Hair et al., 1998). Kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner. Mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan 

korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. 

Yaitu dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 

freedom (df)= n-2, dimana (n) adalahjumlah sampel penelitian. Jika r hitung > r 

tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut 

dinyatakan valid. Hasil uji validitas dengan metode Pearson Correlation dapat 

dilihat Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Indikator rhitung rtabel Keterangan 

Tekanan Regulasi 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

 

0.732 

0.709 

0.847 

0.888 

0.817 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Tekanan Pelanggan 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

 

0.953 

0.911 

0.941 

0.892 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Tekanan Pesaing 

(X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

 

0.856 

0.918 

0.835 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Top Management 

(Z1) 

 

 

 

Z1.1 

Z1.2 

Z1.3 

Z1.4 

 

0.851 

0.855 

0.881 

0.889 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Training (Z2) Z2.1 

Z2.2 

Z2.3 

Z2.4 

 

0.893 

0.882 

0.850 

0.901 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

R&D (Z3) Z3.1 

Z3.2 

 

0.895 

0.939 

 

0.2306 

0.2306 

 

Valid 

Valid 

 

Collaboration 

Networks (Z4) 

Z4.1 

Z4.2 

Z4.3 

Z4.4 

 

0.875 

0.821 

0.885 

0.907 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

EMS (Z5) Z5.1 

Z5.2 

 

0.905 

0.850 

0.2306 

0.2306 

 

Valid 

Valid 

 

Green Inovation (Y) Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

0.844 

0.899 

0.850 

0.839 

0.901 

0.875 

0.836 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

0.2306 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Hasil olah data, 2016. 

Seperti telah dikemukakan pada Tabel 4.1 diperoleh nilai  rhitung dari 

semua item pada validitas variabel > rtabel, maka butir-butir instrumen 

penelitian tersebut dinyatakan valid. Sehingga semua butir instrumen 

pertanyaan dapat dinyatakan valid sehingga pertanyaan-pertanyaan yang 

tertuang dalam angket penelitian dapat digunakan dalam penelitian. 
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4.1.2  Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Hair et 

al., 1998). Pengukuran reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan alat analisis SPSS (Statistical Package for Social 

Science) versi 20, yakni dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk 

atau variable dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0.60 (Hair et al., 

1998). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada  Tabel 4.2 

 Tabel 4.2 

     Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Tekanan Regulasi (X1) 0.860 Reliabel 

Tekanan Pelanggan (X2) 0.942 Reliabel 

Tekanan Pesaing (X3) 0.820 Reliabel 

Top Management (Z1) 0.890 Reliabel 

Training (Z2) 0.904 Reliabel 

R&D (Z3) 0.798 Reliabel 

Collaboration Networks (Z4) 0.895 Reliabel 

EMS (Z5) 0.696 Reliabel 

Green Inovation (Y) 0.940 Reliabel 
         Sumber: Hasil olah data, 2016. 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, diperoleh nilai nilai Alpha Cronbach dari 

semua variabel penelitian menunjukkan lebih besar dari nilai 0,6. Dengan 

demikian jawaban-jawaban responden dari variabel-variabel penelitian 
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reliabel, sehingga kuesioner dari variabel-variabel tersebut reliabel dan dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya.  

4.2. Analisis Deskriptif Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan skala likert sebagai skala pengukuran. 

Kinnear (1988) menyebutkan bahwa skala likert berhubungan dengan 

pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju-tidak 

setuju, senang-tidak senang, dan baik-tidak baik. Dalam penelitian ini 

indikator diukur dengan skala likert 1 sampai 6, dari Sangat Tidak Setuju 

sampai Sangat Setuju. Selanjutnya atribut-atribut tersebut beserta 

indikatornya disusun menjadi sebuah kuesioner dengan memberikan skor 

terhadap setiap item dari setiap pernyataan yang diajukan. Berikut deskripsi 

penilaian responden terhadap masing-masing item-item variabel penelitian 

yang diperoleh dengan perhitungan interval sebagai berikut  :        

I
Kl

BMinBMax 

 

I   : Interval 

BMax : Rentang Tertinggi 

BMin : Rentang Terendah 

Kl  : jumlah Kelas 

Interval  =      

 

   Interval = 0,833 

6 – 1 

 

6 



 

 

69 
 

Kemudian penilaian variabel dihitung berdasarkan penilaian rata-rata 

pada setiap variabel, selanjutnya diskor dengan interval sebagai-berikut : 

1. Interval >1.000    s/d  1.833 kategori Sangat Tidak Setuju 

2. Interval >1.833  s/d  2.667  kategori Tidak Setuju 

3. Interval >2.667  s/d  3.500 kategori Agak Tidak Setuju  

4. Interval >3.500  s/d  4.333 kategori Agak Setuju  

5. Interval >4.333  s/d  5.167 kategori Setuju 

6. Interval >5.167  s/d  6.000 kategori Sangat Setuju 

Tabel 4.3 

Penilaian Responden Tentang Variabel Penelitian 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tekanan Regulasi  52 1.80 5.80 4.1538 1.06024 

tekanan pelanggan 52 1.50 5.75 4.4183 1.17022 

tekanan pesaing 52 2.33 6.00 4.3977 1.03501 

top management 52 2.25 6.00 4.3798 .96823 

training 52 2.50 6.00 4.5433 .92052 

R&D 52 2.00 6.00 4.5000 1.04787 

collaboration networks 52 1.75 5.75 4.1971 1.09403 

EMS 52 2.00 6.00 4.3558 1.05875 

green innovation 52 2.43 6.00 4.4367 .96303 

Valid N (listwise) 52     

             Sumber : Data Primer Diolah, 2016 

  Berdasarkan Tabel 4.3, variabel tekanan regulasi mempunyai nilai rata-

rata sebesar 4,15 atau dalam kategori agak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

Inisiatif lingkungan sangat tergantung pada tekanan eksternal, di mana 

berbagai jenis tekanan eksternal dapat menyebabkan berbeda intern tanggapan 

organisasi (Bansal dan Roth, 2000). Pelajaran ini menggunakan konsep green 

organisasition untuk menjelaskan karakteristik internal dinamis dalam 

kerangka organisasi. 



 

 

70 
 

  Variabel tekanan pelanggan mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,41 atau 

dalam kategori setuju. Hal ini menunjukkan bahwa dalam lingkungan pasar 

yang kompetitif, memilih untuk tidak sesuai dengan tuntutan green demand 

kepada pelanggan dapat menyebabkan hilangnya pangsa pasar, dengan hasil 

akhirnya tercermin dalam kinerja keuangan (Gualandris dan Kalchschmidt, 

2014). 

  Variabel tekanan pesaing mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,39 atau 

dalam kategori setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pelanggan menjadi sensitif 

dan selektif dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, perusahaan harus memahami 

target pelanggan mereka dan mengantisipasi perubahan mereka preferensi 

untuk segera memenuhi permintaan pasar dan mendapatkan kompetitif 

keuntungan (Desarbo et al, 2001;.. Zhou et al, 2009). 

  Variabel top management mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,37 atau 

dalam kategori setuju. Hal ini menunjukkan bahwa Top manajer mungkin 

terpaksa mengadopsi strategi green innovation dengan menilai konsekuensi 

dari tidak mematuhi peraturan lingkungan seperti mungkin tindakan hukum, 

denda dan kerugian (Hoffman, 1999). Kontras, jika top manajemen adalah 

mendukung green innovation kegiatan, mereka dapat membantu organisasi 

untuk membangun reputasi dan hubungan dengan instansi pemerintah (Colwell 

dan Joshi, 2013). 

  Variabel training mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,54 atau dalam 

kategori setuju. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks green innovation, 

pelatihan mengacu pada serangkaian kegiatan lingkungan untuk semua jenis 
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karyawan bertujuan tujuan tertentu, seperti pelatihan karyawan di metodologi 

dan teknik eco-desaign dan daur ulang bahan, atau penggunaan pembersih atau 

teknologi terbarukan (Unnikrishnan dan Hegde, 2007). Tekanan institusional 

dapat memotivasi organisasi untuk memberikan pelatihan dalam kaitannya 

dengan green innovation, karena perilaku tersebut dapat membantu organisasi 

untuk memperoleh legitimasi sosial dan meningkatkan corporate dengan 

meningkatkan kesadaran staf dan komitmen untuk isu yang berkaitan dengan 

lingkungan. 

  Variabel Research and Development mempunyai nilai rata-rata sebesar 

4,50 atau dalam kategori setuju. Dalam hal ini, identifikasi kekuatan investasi 

R & D dalam green innovation tampaknya semakin penting. Beberapa hasil 

empiris telah menunjukkan bahwa organisasi yang cenderung lebih meningkat 

lingkungan investasi pada R & D dan memperbarui teknologi pencegahan 

polusi di bawah peraturan yang ketat (Demirel dan Kesidou, 2011;. Horbach et 

al, 2012). 

  Variabel collaboration networks mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,19 

atau dalam kategori agak setuju. Pengetahuan eksternal tampaknya lebih 

penting untuk green innovation dibandingkan jenis lain dari inovasi (De 

Marchi, 2012).Organisasi biasanya memperluas sumber pengetahuan eksternal 

mereka dengan meningkatkan kemampuan jaringan mereka sendiri (Clausen, 

2013). 

  Variabel EMS mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,35 atau dalam 

kategori setuju. Kemampuan organisasi memainkan peran penting dalam 
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proses inovasi. Kemampuan  lingkungan organisasi sering dibuat dengan cara 

pelaksanaan EMS. EMS merupakan praktek yang dapat mengintegrasikan 

spesifik lingkungan, tujuan, dan kegiatan yang berkaitan dengan efisiensi 

penggunaan energi dengan cara dari pemantauan lingkungan yang formal atau 

pengendali sistem produksi, berperilaku sebagai faktor kunci dalam 

pelaksanaan green inovation. Di bawah pengawasan pemerintah ketat, 

pelaksanaan EMS dapat dianggap sebagai upaya kerja sama untuk memenuhi 

peraturan pemerintah dan mengurangi tekanan peraturan (Lin et al., 2014). 

  Variabel green innovation mempunyai nilai rata-rata sebesar 4,43 atau 

dalam kategori setuju. Faktor penting untuk mewujudkan tujuan green 

innovation adalah pengembangan dari kemampuan go green terhadap 

perusahaan, yang dapat ditingkatkan dengan membangkitkan tanggapan pada 

go green. Dalam hal ini, diusulkan bahwa setiap kinerja green organisasition. 

Tanggapan akan mempengaruhi kinerja green innovation organisasition. 

Misalnya, diakui bahwa dukungan atas manajemen memainkan peran penting 

sebagai sumber daya strategis yang penting (kemampuan) dari organisasi 

dalam green innovation. Tertentu, melalui komunikasi dan program untuk  

memulai kinerja yang efektif dalam mendukung green innovation initiative, 

dan komitmen untuk isu-isu lingkungan dan penyediaan sumber daya yang 

memadai di mendukung inisiatif tersebut, top manajemen berkontribusi untuk 

melakukan perbaikan kinerja green innovation (Drumwright,1994). 

 

4.3. Validitas Model 
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  Pengujian validitas untuk indikator reflektif menggunakan korelasi antara 

skor item dengan skor konstruknya. Pengukuran dengan indikator reflektif 

menunjukkan adanya perubahan pada suatu indikator dalam suatu konstruk 

jika indikator lain pada konstruk yang sama berubah (atau dikeluarkan dari 

model). Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode SEM berbasis 

Partial Least Square (PLS) memerlukan 2 tahap untuk menilai Fit Model dari 

sebuah model penelitian (Ghozali, 2006). Tahap-tahap tersebut adalah 

sebagai berikut : 

 

4.3.1 Menilai Outer Model atau Measurement Model 

   Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisa data dengan 

SmartPLS untuk menilai outer model yaitu Convergent Validity, 

Discriminant Validity dan Composite Reliability.  

1) Convergent validity 

   Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif 

indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score 

yang diestimasi dengan Soflware PLS. Ukuran refleksif individual 

dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang 

diukur. Namun menurut Ghozali (2006) untuk penelitian tahap awal dari 

pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap 

cukup memadai. Dalam penelitian ini akan digunakan batas loading 

factor sebesar 0,60.  

2) Discriminant Validity 
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  Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

konsep dari masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. 

Model mempunyai discriminant validity yang baik jika setiap nilai 

loading dari setiap indikator dari sebuah variabel laten memiliki nilai 

loading yang paling besar dengan nilai loading lain terhadap variabel 

laten lainnya.  

    Hasil pengolahan analisis data untuk menilai outer model 

Convergent Validity dan Discriminant Validity dengan menggunakan 

SmartPLS dapat dilihat pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 

Nilai Convergent dan Discriminant Validity 

(Cross Loading) 
  Collaboration Competitor Customer EMS Green_Inov R&D Regulation Taining Top_Manag 

X1.1 0.563298 0.530938 0.451616 0.389451 0.493697 0.258271 0.73662 0.573814 0.546934 

X1.2 0.469934 0.572368 0.437485 0.448437 0.498448 0.251806 0.70870 0.490860 0.477956 

X1.3 0.423185 0.611058 0.781992 0.437959 0.512326 0.365206 0.84869 0.657967 0.608899 

X1.4 0.453644 0.625007 0.660697 0.479762 0.595822 0.437912 0.89205 0.683652 0.623036 

X1.5 0.434176 0.561053 0.763709 0.359336 0.466851 0.433904 0.80627 0.571135 0.551199 

X2.1 0.439828 0.634690 0.94887 0.375188 0.494165 0.371897 0.790688 0.663481 0.617442 

X2.2 0.492047 0.636426 0.91464 0.419891 0.523370 0.483752 0.687033 0.701325 0.640983 

X2.3 0.464236 0.621090 0.94237 0.377898 0.510782 0.427858 0.710055 0.681962 0.608266 

X2.4 0.512255 0.729128 0.89075 0.349357 0.506803 0.387072 0.693642 0.688941 0.687335 

X3.1 0.502247 0.811629 0.514256 0.537473 0.629361 0.261555 0.619653 0.600702 0.654962 

X3.2 0.499658 0.938081 0.626512 0.558425 0.631438 0.349264 0.612344 0.705479 0.812219 

X3.3 0.425167 0.864562 0.720420 0.386891 0.488150 0.391369 0.671346 0.663757 0.716479 

Y.1 0.738100 0.557042 0.473844 0.732873 0.829519 0.633513 0.512871 0.637948 0.657624 

Y.2 0.688258 0.606389 0.496414 0.735383 0.902566 0.589485 0.539151 0.692658 0.712339 

Y.3 0.647301 0.611710 0.453726 0.626622 0.858266 0.480161 0.553946 0.732000 0.730912 

Y.4 0.662864 0.578331 0.473006 0.728637 0.839724 0.573363 0.635591 0.722339 0.720938 

Y.5 0.750616 0.586358 0.456293 0.715106 0.906069 0.557147 0.588218 0.707926 0.695089 

Y.6 0.773233 0.535517 0.498669 0.735328 0.874271 0.510362 0.488778 0.653543 0.732823 

Y.7 0.741915 0.571638 0.480816 0.698905 0.835713 0.456154 0.567131 0.601299 0.729646 

Z1.1 0.600267 0.682061 0.499044 0.520210 0.658339 0.488031 0.538103 0.678147 0.84921 

Z1.2 0.636248 0.665063 0.473096 0.613072 0.728518 0.498643 0.469891 0.681783 0.86167 

Z1.3 0.577387 0.818314 0.735939 0.619957 0.710223 0.463767 0.706552 0.717356 0.87897 

Z1.4 0.616256 0.733982 0.672684 0.595559 0.762663 0.572163 0.710392 0.750110 0.88758 

Z2.1 0.628223 0.755109 0.762519 0.613492 0.742205 0.493094 0.760428 0.89862 0.783278 

Z2.2 0.665049 0.629605 0.715815 0.563087 0.685819 0.537003 0.656575 0.88009 0.686347 

Z2.3 0.482946 0.578742 0.487871 0.423188 0.631805 0.338246 0.574098 0.84336 0.635010 

Z2.4 0.560545 0.676766 0.617442 0.508979 0.699156 0.424882 0.627272 0.90329 0.753157 

Z3.1 0.676416 0.318026 0.309009 0.528121 0.563126 0.90149 0.309286 0.427600 0.445796 

Z3.2 0.674492 0.380190 0.505866 0.477355 0.589952 0.93345 0.483540 0.508051 0.608195 

Z4.1 0.864898 0.471202 0.483680 0.685912 0.690204 0.699648 0.480804 0.561141 0.648880 

Z4.2 0.819776 0.486344 0.444513 0.573690 0.647880 0.495939 0.527201 0.577248 0.568544 

Z4.3 0.890931 0.486745 0.441747 0.711011 0.773090 0.621370 0.506032 0.592689 0.608793 

Z4.4 0.912393 0.460415 0.439840 0.743389 0.770732 0.741246 0.520720 0.596196 0.609473 

Z5.1 0.813818 0.581975 0.418996 0.919647 0.811287 0.590665 0.557788 0.620973 0.662292 

Z5.2 0.511277 0.388252 0.286845 0.831422 0.607084 0.325461 0.337415 0.408723 0.506040 

 Sumber : Data Primer Diolah, 2016 

   Berdasarkan hasil pengolahan analisis data untuk menilai outer model 

Convergent Validity dan Discriminant Validity dengan menggunakan 
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SmartPLS pada tabel 4.4, nilai outer model atau korelasi antara indikator 

dengan variabel pada penelitian telah memenuhi convergent validity karena 

seluruhnya memiliki nilai loading factor diatas 0,60. 

  Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai loading factor untuk setiap 

indikator dari masing-masing variabel laten memiliki nilai loading factor yang 

paling besar dibanding nilai loading factor jika dihubungkan dengan variabel 

laten lainnya. Hal ini berarti bahwa setiap variabel laten memiliki discriminant 

validity yang baik. 

3) Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) 

 Kriteria validitas dan reliabilitas juga dapat dilihat dari Composite 

Reliability dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing 

konstruk. Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilai 

composite reliablity diatas 0,70 dan AVE berada diatas 0,50. Pada tabel 4.5 

disajikan nilai Composite Reliability dan AVE untuk seluruh variabel. 

Tabel 4.5 

Composite Reliability dan Average Variance Extracted 

 Variabel AVE Composite Reliability 

Collaboration 0.761575 0.927309 

Competitor 0.762068 0.905435 

Customer 0.854629 0.959185 

EMS 0.768506 0.868813 

Green_Inov 0.746888 0.953772 

R&D 0.842008 0.914204 

Regulation 0.642201 0.899086 

Taining 0.777324 0.933125 

Top_Manag 0.755996 0.925315 

       Sumber : Data Primer Diolah, 2016.  
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 Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa semua konstruk 

memenuhi kriteria reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan nilai composite 

reliability di atas 0,70 dan AVE diatas 0,50 sebagaimana kriteria yang 

direkomendasikan. 

4.3.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

 Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat 

hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model 

penelitian. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk 

konstruk dependen uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur 

struktural. 
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Gambar 4.1 

Model Struktural (Sumber : Output SmartPLS, 2016) 

 

Model yang telah disajikan dalam bentuk path diagram, kemudian 

dinyatakan dalam persamaan-persamaan struktural dan persamaan yang 

menyatakan spesifikasi model pengukuran (measurement model). Persamaan 

struktural dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas yang terjadi 

antar berbagai konstruk atau variabel bentukan. Sedangkan persamaan model 

pengukuran dirumuskan untuk mengetahui indikator atau variabel mana yang 

digunakan untuk mengukur variabel bentukan (konstruk) yang diajukan. 

Penilaian model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk 

setiap variabel laten dependen. Perubahan nilai R-square dapat digunakan 

untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel 

laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif. Tabel 4.6 

menunjukkan hasil estimasi R-square dengan menggunakan SmartPLS. 

      

Tabel 4.6 

Nilai R-Square 

 

  R Square 

Collaboration 0.373099 

Competitor   

Customer   

EMS 0.360418 

Green_Inov 0.853824 

R&D 0.226155 

Regulation   

Taining 0.678722 

Top_Manag 0.725786 
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  Sumber : Data Primer Diolah, 2016.  

 

    Tabel 4.6 ini menunjukkan nilai R-square konstruk collaboration 

sebesar 0,373, konstruk EMS sebesar 0,360, konstruk Green Inovation 

sebesar 0,853, konstruk R&D sebesar 0,226, konstruk Training sebesar 0,678 

dan konstruk Top Management sebesar 0,725. Semakin tinggi nilai R-Square, 

maka semakin besar kemampuan variabel independen tersebut dapat 

menjelaskan variabel dependen sehingga semakin baik persaman struktural. 

Untuk variabel collaboration memiliki nilai R-square sebesar 0,373 yang 

berarti 37,3% variance variabel independen mampu dijelaskan oleh variabel 

collaboration sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian. Variabel EMS memiliki nilai R-square sebesar 0,360 yang berarti 

36,0% variance variabel independen mampu dijelaskan oleh variabel EMS 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Variabel Green Inovation memiliki nilai R-square sebesar 0,853 yang berarti 

85,3% variance variabel independen mampu dijelaskan oleh variabel Green 

Inovation sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian. Variabel R&D memiliki nilai R-square sebesar 0,226 yang berarti 

22,6% variance variabel independen mampu dijelaskan oleh variabel R&D 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Variabel Training  memiliki nilai R-square sebesar 0,678 yang berarti 67,8% 

variance variabel independen mampu dijelaskan oleh variabel Training 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 
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Variabel Top Management memiliki nilai R-square sebesar 0,725 yang berarti 

72,5% variance variabel independen mampu dijelaskan oleh variabel Top 

Management sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian. 

4.4. Pengujian Hipotesis 

 Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat 

berguna mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang 

digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output 

result for inner weight. Tabel 4.7 memberikan output estimasi untuk 

pengujian model struktural.      

Tabel 4.7 

Result For Inner Weights 

Hipotesis 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

Standard 

Error 

(STERR) 

T Statistics 

(|O/STERR|) 

Keputusan 

Menerima atau 

Menolak Hipotesis 

H9 Collaboration 

-> 

Green_Inov 

0.247158 0.248327 0.085525 0.085525 2.889900 
Signifikan/Diterima 

H4c Competitor -

> 

Collaboration 

0.235871 0.244372 0.137607 0.137607 1.714089 
Signifikan/Diterima 

H5c Competitor -

> EMS 
0.439527 0.418454 0.143832 0.143832 3.055841 

Signifikan/Diterima 

H3c Competitor -

> R&D 
0.054871 0.070837 0.152937 0.152937 0.358779 

Tidak 

Signifikan/Ditolak 

H2c Competitor -

> Taining 
0.363189 0.375862 0.095675 0.095675 3.796088 

Signifikan/Diterima 

H1c Competitor -

> 

Top_Manag 

0.649586 0.653851 0.057490 0.057490 11.299103 
Signifikan/Diterima 

H4b Customer -> 

Collaboration 
0.074855 0.049615 0.148402 0.148402 0.504407 

Tidak 

Signifikan/Ditolak 

H4c Customer -> 

EMS 

-

0.160167 

-

0.159459 
0.114935 0.114935 1.393544 

Tidak 

Signifikan/Ditolak 

H3b Customer -> 

R&D 
0.260547 0.234777 0.141084 0.141084 1.846761 

Signifikan/Diterima 
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H2b Customer -> 

Training 
0.268654 0.263008 0.073379 0.073379 3.661189 

Signifikan/Diterima 

H2a Customer -> 

Top_Manag 
0.124568 0.115520 0.078661 0.078661 1.583594 

Tidak 

Signifikan/Ditolak 

H10 EMS -> 

Green_Inov 
0.324520 0.325655 0.078386 0.078386 4.140028 

Signifikan/Diterima 

H8 R&D -> 

Green_Inov 
0.016629 0.017071 0.061704 0.061704 0.269491 

Tidak 

Signifikan/Ditolak 

H4a Regulation -> 

Collaboration 
0.353342 0.367322 0.137082 0.137082 2.577603 

Signifikan/Diterima 

H5a Regulation -> 

EMS 
0.334600 0.354278 0.136965 0.136965 2.442963 

Signifikan/Diterima 

H3a Regulation -> 

R&D 
0.197632 0.204094 0.139707 0.139707 1.414613 

Tidak 

Signifikan/Ditolak 

H2a Regulation -> 

Taining 
0.275460 0.267431 0.099177 0.099177 2.777454 

Signifikan/Diterima 

H1a Regulation -> 

Top_Manag 
0.136365 0.141801 0.076266 0.076266 1.788013 

Signifikan/Diterima 

H7 Taining -> 

Green_Inov 
0.214814 0.208950 0.093228 0.093228 2.304182 

Signifikan/Diterima 

H6 Top_Manag -

> Green_Inov 
0.246746 0.249500 0.070640 0.070640 3.493025 

Signifikan/Diterima 

* Signifikan pada level 5 % (t tabel 1.6759) 

Sumber : Data Primer Diolah, 2016. 

4.5 Pembahasan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh signifikan antara 

Regulation Pressure terhadap tanggapan Top Management dalam green 

innovation, Tidak terdapat pengaruh Customer Pressure terhadap tanggapan Top 

Management dalam green innovation, Terdapat pengaruh signifikan antara 

Competitor Pressure terhadap tanggapan Top Management dalam green 

innovation, terdapat pengaruh signifikan antara Regulation Pressure terhadap 

training dalam green innovation, Terdapat pengaruh signifikan antara Customer 

Pressure terhadap training dalam green innovation, terdapat pengaruh signifikan 

antara Competitor Pressure terhadap training dalam green innovation. 
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 Tidak terdapat pengaruh Regulation Pressure terhadap investasi R & D 

dalam green innovation, Terdapat pengaruh signifikan antara Customer Pressure  

terhadap investasi R & D dalam green innovation, Tidak terdapat pengaruh 

Competitor Pressure  terhadap investasi R & D dalam green innovation, Terdapat 

pengaruh signifikan antara Regulation pressure terhadap collaboration networks 

dalam green innovation, Tidak terdapat pengaruh Customer Pressure  terhadap 

collaboration networks dalam green innovation, Terdapat pengaruh signifikan 

antara Competitor Pressure terhadap collaboration networks dalam green 

innovation, Terdapat pengaruh signifikan antara Regulation pressure terhadap 

EMS dalam green innovation, Tidak terdapat pengaruh Customer Pressure  

terhadap EMS dalam green innovation, Terdapat pengaruh signifikan antara 

Competitor Pressure  terhadap EMS dalam green innovation, Terdapat pengaruh 

signifikan antara Top Management  terhadap Green innovation, terdapat pengaruh 

signifikan antara Training  terhadap Green innovation, Tidak terdapat pengaruh 

investasi R & D  terhadap Green innovation, Terdapat pengaruh signifikan antara 

Collaboration Network terhadap Green innovation, Terdapat pengaruh signifikan 

antara EMS terhadap Green innovation. 

 Dorongan regulasi dan tarikan tuntutan diketahui sebagai pengendali 

eksternal yang penting dari pelaksanaan  green innovation. Akan tetapi, akan sulit 

bagi organisasi untuk memulai proyek lingkungan tanpa dukungan dari top 

management (Berry and Rondinelli, 1998; Menguc et al., 2010). Top management 

mungkin dipaksa untuk mengambil strategi inovasi ramah lingkungan dengan 

mengkaji akibat dari tidak mematuhi regulasi lingkungan, seperti tindakan hukum, 
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denda dan kerugian yang mungkin terjadi (Hoffman, 1999). Sebaliknya, jika top 

management  mendukung kegiatan inovasi ramah lingkungan, itu dapat membantu 

organisasi untuk membentuk reputasi yang aman dan hubungan dengan badan 

pemerintahan (Colwell and Joshi, 2013). Demikian pula, dalam lingkungan pasar 

yang kompetitif, memilih untuk tidak menyesuaikan tuntutan pelanggan dapat 

menyebabkan kerugian pangsa pasar, dengan hasil yang pada akhirnya 

mencerminkan performa keuangan (Gualandris and Kalchschmidt, 2014). Oleh 

karena itu, tuntutan pelanggan juga merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi keputusan manajemen mengenai inovasi ramah lingkungan.  

Kesimpulannya, dukungan green innovation oleh top management dibutuhkan 

untuk mengatasi tekanan regulasi dan pelanggan. 

Unsur utama dari inovasi adalah kemampuan belajar, yang dapat dibentuk 

dengan pelatihan. Dalam konteks green innovation, pelatihan merupakan 

rangkaian kegiatan lingkungan untuk semua tipe karyawan yang bertujuan untuk 

sasaran tertentu, seperti melatih karyawan dalam metodologi dan teknik dari 

rancangan yang ramah lingkungan dan daur ulang material, atau penggunaan 

teknologi yang dapat diperbarui (Unnikrishnan and Hegde, 2007). Tekanan 

lembaga dapat mendorong organisasi untuk memberikan pelatihan yang 

berhubungan dengan green innovation, karena perilaku tersebut dapat membantu 

organisasi untuk memperoleh legitimasi sosial dan meningkatkan citra perusahaan 

dengan meningkatkan kesadaran staf dan komitmen untuk masalah lingkungan. 

Pelatihan tersebut dapat memenuhi tuntutan lembaga tertentu (Backer, 2007). 

Akibatnya, standar regulasi yang ketat dan tuntutan pelanggan yang jelas memiliki 
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potensi yang besar untuk memaksa organisasi memanfaatkan pelatihan green 

innovation sebagai cara untuk mengurangi dampak lingkungan. 

Keberhasilan green innovation yang sebenarnya bergantung sebagaian 

besar pada kemampuan teknologi organisasi, dan juga inovasi umum lainnya (Cai 

and Zhou, 2014). Dalam hal ini, identifikasi pengendali investasi R&D dalam 

inovasi ramah lingkungan sepertinya sangat penting.  

Beberapa hasil empiris telah menunjukkan bahwa organisasi sepertinya 

meningkatkan investasi R&D lingkungan dan memperbarui teknologi 

penanggulangan polusi di bawah regulasi yang ketat (Demirel and Kesidou, 2011; 

Horbach et al., 2012). Selain itu, peran tekanan pelanggan dalam mengendalikan 

investasi ramah lingkungan R&D tidak boleh diremehkan. Mengambil Jerman 

sebagai contoh, pemerintah Jerman mulai memperhatikan polusi yang disebabkan 

oleh industri penghasil sejak 1970an. Bersamaan dengan kesadaran yang semakin 

berkembang mengenai produk yang ramah lingkungan di Jerman, pemerintah 

berhasil menerbitkan serangkaian peraturan untuk mendorong pemeliharaan 

energi dan penggunaannya yang efisien.  Menghadapi tekanan dari pemerintah 

dan pelanggan, banyak perusahaan memilih untuk berinvestasi lebih dalam R&D 

dalam teknologi produksi pembersih atau produk ramah lingkungan.  

Organisasi biasanya memperluas sumber pengetahuan eksternal dengan 

meningkatkan kemampuan jaringan mereka sendiri (Clausen, 2013). Karena 

green innovation menunjukkan batasan teknologi, organisasi mengambil strategi 

green innovation dihadapkan dengan pasar yang signifikan dan ketidakpastian 

teknis. Melalui kolaborasi dengan universitas, lembaga penelitian, supplier dan 
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bahkan mitra saingan mereka, organisasi dapat memanfaatkan sumber eksternal 

sebagai pelengkap sumber inovasi internal untuk mengurangi risiko yang 

disebabkan oleh ketidakpastian pasar dan teknis (Pohl, 2008). 

Di hadapan regulasi lingkungan yang ketat, organisasi dapat berusaha 

mengambil aktivitas jaringan untuk mencapai standar lingkungan yang diatur 

oleh pemerintah, dimana mereka dapat memperoleh bukan hanya pengetahuan 

eksternal yang dibutuhkan untuk green innovation, tetapi juga modal relatif yang 

berguna untuk pencapaian keuntungan yang kompetitif (Colwell and Joshi, 

2013). 

Dalam ekonomi pasar, sebagian besar perikaku organisasi dikendalikan 

dengan keuntungan dan laba yang tinggi. Peningkatkan dalam pangsa pasar 

dapat sangat mendorong organisasi untuk mengikuti tuntutan green innovation 

pelanggan dan bekerja sama dengan mitra eksternal. Contohnya, untuk membuat 

produk dan proses mereka ramah lingkungan, perusahan sering memilih bekerja 

dengan supplier tertentu, memberikan pelatihan green innovation, dan bahkan 

dukungan finansial, sebagai mayoritas komponen produk mereka dapat berasal 

dari supplier mereka (Agan et al., 2014). 

Kemampuan organisasi memainkan peran dalam proses inovasi. 

Kemampuan lingkungan perusahaan sering dibentuk dengan cara pelaksanaan 

EMS. EMS merupakan prakti yang dapat menggabungkan tujuan dan aktivitas 

lingkungan tertentu yang berkaitan dengan penggunaan energi yang efisien 

dengan cara pengawasan lingkungan formal atau sistem pengendali produksi, 

bertindak sebagai faktor utama dalam pelaksanaan inovasi ramah lingkungan. 
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Di bawah pengawasan pemerintah yang ketat, pelaksanaan EMS dapat 

dianggap sebagai usaha kooperatif untuk memenuhi peraturan pemerintah dan 

menguranfi tekanan peraturan (Lin et al., 2014). Zhao et al. (2015) telah 

menunjukkan secara empiris bahwa peraturan lingkungan yang berfungsi sebagai 

faktor utama dalam mempengaruhi keputusan organisasi untuk mengambil EMS. 

Selain itu, pelanggan perusahaan dapat memberi prioritas atas uuntuk supplier 

tersebut yang dapat memberikan sertifikasi lingkungan terkait seperti ISO 14000 

(Delmas and Montiel, 2007). 

Sesuai dengan teori RBV, respon organisasi yang positif memungkinkan 

perusahaan untuk memperoleh kemampuan dinamis dalam mengatur sumber daya 

statis mereka secara strategis dan, akibatnya, untuk meningkatkan performa 

inovasi mereka (Hart and Dowell, 2010). Pada kenyataannya, faktor penting untuk 

mewujudkan tujuan green innovation adalah pengembangan kemampuan ramah 

lingkungan perusahaan, yang dapat ditingkatkan dengan membangkitkan respon 

yang ramah lingkungan. Dalam hal ini, diajukan bahwa setiap respon organisasi 

ramah lingkungan akan mempengaruhi performa inovasi ramah lingkungan dari 

organisasi tersebut.  

Contohnya, diakui bahwa dukungan dari manajemen atas memainkan 

peran penting sebagai sumber daya strategis yang penting (kemampuan) dari 

organisasi dalam mengendalikan green innovation. Khususnya, melalui 

komunikasi yang efektif dan memulai program yang mendukung inisiatif green 

innovation, dan komitmen untuk masalah lingkungan dan ketentuan sumber daya 

yang cukup yang mendukung inisiatif tersebut, manajemen atas berkontribusi 
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untuk peningkatan dalam performa inovasi ramah  lingkungan (Drumwright, 

1994). 

Demikian pula, ditunjukkan bahwa tiap empat jenis respon organisasi 

ramah lingkungan lainnya (pelatihan, investasi R&D, jaringan kolaborasi, dan 

EMS) memiliki dampak positif pada performa green innovation. Pertama, 

diperdebatkan bahwa dampak pelatihan pada green innovation dapat dihubungkan 

dengan perannya dalam memperkuat kemampuan belajar yang dibutuhkan untuk 

green innovation (Saturnino Neto et al., 2014). Khususnya, pelatihan dapat 

membantu dalam memotivasi karyawan untuk reorientasi pandangan tradisional 

dari lingkungan dan menyesuaikan perilaku mereka untuk meningkatkan 

kemampuan pembelajaran lingkungan, yang selanjutnya membawa pada 

peningkatan dalam performa green innovation. 

Kedua, investasi R&D berfungsi sebagai faktor utama untuk 

meningkatkan kemampuan teknologi yang dibutuhkan untuk green innovation. 

Lebih banyak staf R&D dan pengeluaran yang lebih tinggi berarti spektrum yang 

luas dari kemampuan absortif yang meningkat, mempercepat proses inovasi 

teknologi (Simpson and Samson, 2010). Rehfeld et al. (2007) menemukan bukti 

empiris bahwa investasi R&D dapat secara signifikan mendorong inovasi 

lingkungan dengan membangun dan menggunakan landasan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk pengembangan teknologi produksi pembersih. Oleh karena itu, 

investasi R&D sepertinya menyaranai peningkatan dalam performa green 

innovation.  
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Selanjutnya, mengenai jaringan kolaborasi eksternal, ditunjukkan bahwa 

jaringan antar perusahaan memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan lebih 

banyak sumber pengetahuan yang inovatif, dan menggabungkan pengetahuan 

internal dan eksternal dengan cara yang sistematis, dan dengan demikian memicu 

green innovation dengan cara yang lebih efektif dibandingkan dengan inovasi non 

kooperatif (De Marchi, 2012). Kolaborasi dengan universitas, lembaga dan 

utamanya dengan supplier dapat meningkatkan efisiensi inovasi melalui 

komunikasi teknis, pemindahan pengetahuan dan pembanngunan kepercayaan.  

Terakhir, EMS berfungsi sebagai mekanisme manajemen dimana 

perusahaan dapat mengatur target lingkungan yang sesuai dan mengawasi 

pencapaian (Cuerva et al., 2014). Peningkatan dalam performa inovasi produk 

green innovation dan proses green innovation dapat diperkirakan dikarenakan 

identifikasi yang memungkinkan dan penanganan informasi yang tidak lengkap 

(Horbach et al., 2012). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan antara  peraturan 

dan tekanan Pelanggan,  tanggapan green  organisasi, dan kinerja green 

innovation. Untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut, penelitian ini 

menggunakan Partial Least Square (PLS). Berdasarkan analisis dan pembahasan 

pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Terdapat pengaruh signifikan antara Regulation Pressure terhadap 

tanggapan Top Management dalam green innovation. 

2. Tidak terdapat pengaruh Customer Pressure terhadap tanggapan Top 

Management dalam green innovation 

3. Terdapat pengaruh signifikan antara Competitor Pressure terhadap 

tanggapan Top Management dalam green innovation 

4. Terdapat pengaruh signifikan antara Regulation Pressure terhadap training 

dalam green innovation 

5. Terdapat pengaruh signifikan antara Customer Pressure terhadap training 

dalam green innovation 

6. Terdapat pengaruh signifikan antara Competitor Pressure terhadap 

training dalam green innovation 
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7. Tidak terdapat pengaruh Regulation Pressure terhadap investasi R & D 

dalam green innovation 

8. Terdapat pengaruh signifikan antara Customer Pressure  terhadap 

investasi R & D dalam green innovation 

9. Tidak terdapat pengaruh Competitor Pressure  terhadap investasi R & D 

dalam green innovation 

10. Terdapat pengaruh signifikan antara Regulation pressure terhadap 

collaboration networks dalam green innovation 

11. Tidak terdapat pengaruh Customer Pressure  terhadap collaboration 

networks dalam green innovation 

12. Terdapat pengaruh signifikan antara Competitor Pressure terhadap 

collaboration networks dalam green innovation 

13.  Terdapat pengaruh signifikan antara Regulation pressure terhadap EMS 

dalam green innovation 

14. Tidak terdapat pengaruh Customer Pressure  terhadap EMS dalam green 

innovation 

15. Terdapat pengaruh signifikan antara Competitor Pressure  terhadap EMS 

dalam green innovation 

16. Terdapat pengaruh signifikan antara Top Manajemen  terhadap Green 

innovation 

17. Terdapat pengaruh signifikan antara Training  terhadap Green innovation 

18. Tidak terdapat pengaruh investasi R & D  terhadap Green innovation 
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19. Terdapat pengaruh signifikan antara Collaboration Network terhadap 

Green innovation 

20. Terdapat pengaruh signifikan antara EMS terhadap Green innovation 

5.2. Saran 

Manajemen siklus hidup produk merupakan link penting antara GSCI dan 

green innovation (Seman et.al., 2012). Green innovation adalah pendorong utama 

dalam mencapai pengembangan secara berkelanjutan dan bertujuan untuk 

mengurangi dampak negatif dari setiap tahap siklus hidup produk pada alam 

lingkungan alam (Dangelico dan Pujari, 2010). Oleh karena itu, konsep green 

innovation secara konsisten dengan tujuan GSCM (Zhu et al., 2012). Umumnya, 

perusahaan memiliki pengetahuan cukup dan kemampuan untuk menangani 

semua isu-isu lingkungan yang dihasilkan dari siklus hidup produk; karenanya, 

mereka bekerja sama denganpemangku kepentingan dalam rantai pasokan 

(Carvalho dan Barbieri,2012). 

Adapun  saran yang dapat diajukan oleh penulis dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan  Penelitian dilakukan dengan menambah variabel-variabel yang 

menjadi faktor yang dapat mempengaruhi green innovation initiative, 

membandingkan beberapa objek penelitian seperti membandingkan dua 

perusahaan yang berbeda dalam aspek green innovation initiative sehingga 

diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 1 OUTPUT OLAH DATA 

 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

Correlations 
 

Correlations 

 TekananRegulasi 

X1.1 

Pearson Correlation .732 

Sig. (2-tailed) .000 

N 52 

X1.2 
Pearson Correlation .709 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

X1.3 
Pearson Correlation .847 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

X1.4 
Pearson Correlation .888 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

X1.5 
Pearson Correlation .817 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

TekananRegulasi 
Pearson Correlation 1 

N 52 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 52 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.860 5 
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Correlations 
 

Correlations 

 TekananPelangga
n 

X2.1 

Pearson Correlation .953 

Sig. (2-tailed) .000 

N 52 

X2.2 
Pearson Correlation .911 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

X2.3 
Pearson Correlation .941 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

X2.4 
Pearson Correlation .892 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

TekananPelanggan 
Pearson Correlation 1 

N 52 

 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 52 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.942 4 

 
Correlations 
 

Correlations 

 TekananPesaing 

X3.1 

Pearson Correlation .856 

Sig. (2-tailed) .000 

N 52 

X3.2 
Pearson Correlation .918 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

X3.3 
Pearson Correlation .835 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

TekananPesaing 
Pearson Correlation 1 

N 52 
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Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 52 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.820 3 

 

 

Correlations 
 

Correlations 

 TopManagement 

Z1.1 

Pearson Correlation .851 

Sig. (2-tailed) .000 

N 52 

Z1.2 
Pearson Correlation .855 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Z1.3 
Pearson Correlation .881 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Z1.4 
Pearson Correlation .889 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

TopManagement 
Pearson Correlation 1 

N 52 

 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 52 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.890 4 

 

 
Correlations 
 

Correlations 

 Training 

Z2.1 

Pearson Correlation .893 

Sig. (2-tailed) .000 

N 52 

Z2.2 
Pearson Correlation .882 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Z2.3 
Pearson Correlation .850 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Z2.4 
Pearson Correlation .901 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Training 
Pearson Correlation 1 

N 52 

 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 52 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.904 4 
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Correlations 
 

Correlations 

 RD 

Z3.1 

Pearson Correlation .895 

Sig. (2-tailed) .000 

N 52 

Z3.2 
Pearson Correlation .939 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

RD 
Pearson Correlation 1 

N 52 

 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 52 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.798 2 

 

 
Correlations 
 

Correlations 

 CollaboratioNetwo
rks 

Z4.1 

Pearson Correlation .875 

Sig. (2-tailed) .000 

N 52 

Z4.2 
Pearson Correlation .821 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Z4.3 
Pearson Correlation .885 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Z4.4 
Pearson Correlation .907 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

CollaboratioNetworks 
Pearson Correlation 1 

N 52 
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Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 52 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.895 4 

 

 
Correlations 
 

Correlations 

 EMS 

Z5.1 

Pearson Correlation .905 

Sig. (2-tailed) .000 

N 52 

Z5.2 
Pearson Correlation .850 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

EMS 
Pearson Correlation 1 

N 52 

 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 52 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.696 2 
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Correlations 

Correlations 

 GreenInovation 

Y.1 

Pearson Correlation .844 

Sig. (2-tailed) .000 

N 52 

Y.2 
Pearson Correlation .899 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Y.3 
Pearson Correlation .850 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Y.4 
Pearson Correlation .839 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Y.5 
Pearson Correlation .901 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Y.6 
Pearson Correlation .875 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

Y.7 
Pearson Correlation .836 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 

GreenInovation 
Pearson Correlation 1 

N 52 

 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 52 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.940 7 
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STATISTIK DESKRIPTIF 

 
 
 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tekanan Regulasi  52 1.80 5.80 4.1538 1.06024 

tekanan pelanggan 52 1.50 5.75 4.4183 1.17022 

tekanan pesaing 52 2.33 6.00 4.3977 1.03501 

top management 52 2.25 6.00 4.3798 .96823 

training 52 2.50 6.00 4.5433 .92052 

R&D 52 2.00 6.00 4.5000 1.04787 

collaboration networks 52 1.75 5.75 4.1971 1.09403 

EMS 52 2.00 6.00 4.3558 1.05875 

green innovation 52 2.43 6.00 4.4367 .96303 

Valid N (listwise) 52     
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LAMPIRAN OUTPUT PLS 
 

 

Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values) 

  
Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

Standard 

Error 

(STERR) 

T Statistics 

(|O/STERR|) 

Collaboration -> Green_Inov 0.247158 0.248327 0.085525 0.085525 2.889900 

Competitor -> Collaboration 0.235871 0.244372 0.137607 0.137607 1.714089 

Competitor -> EMS 0.439527 0.418454 0.143832 0.143832 3.055841 

Competitor -> R&D 0.054871 0.070837 0.152937 0.152937 0.358779 

Competitor -> Taining 0.363189 0.375862 0.095675 0.095675 3.796088 

Competitor -> Top_Manag 0.649586 0.653851 0.057490 0.057490 11.299103 

Customer -> Collaboration 0.074855 0.049615 0.148402 0.148402 0.504407 

Customer -> EMS -0.160167 -0.159459 0.114935 0.114935 1.393544 

Customer -> R&D 0.260547 0.234777 0.141084 0.141084 1.846761 

Customer -> Taining 0.268654 0.263008 0.073379 0.073379 3.661189 

Customer -> Top_Manag 0.124568 0.115520 0.078661 0.078661 1.583594 

EMS -> Green_Inov 0.324520 0.325655 0.078386 0.078386 4.140028 

R&D -> Green_Inov 0.016629 0.017071 0.061704 0.061704 0.269491 

Regulation -> Collaboration 0.353342 0.367322 0.137082 0.137082 2.577603 

Regulation -> EMS 0.334600 0.354278 0.136965 0.136965 2.442963 

Regulation -> R&D 0.197632 0.204094 0.139707 0.139707 1.414613 

Regulation -> Taining 0.275460 0.267431 0.099177 0.099177 2.777454 

Regulation -> Top_Manag 0.136365 0.141801 0.076266 0.076266 1.788013 

Taining -> Green_Inov 0.214814 0.208950 0.093228 0.093228 2.304182 

Top_Manag -> Green_Inov 0.246746 0.249500 0.070640 0.070640 3.493025 
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Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values) 

  
Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

Standard Error 

(STERR) 

T Statistics 

(|O/STERR|) 

X1.1 <- Regulation 0.736623 0.730505 0.052924 0.052924 13.918451 

X1.2 <- Regulation 0.708707 0.704151 0.055053 0.055053 12.873075 

X1.3 <- Regulation 0.848699 0.843092 0.031368 0.031368 27.056077 

X1.4 <- Regulation 0.892051 0.891152 0.019030 0.019030 46.877064 

X1.5 <- Regulation 0.806276 0.802495 0.042970 0.042970 18.763811 

X2.1 <- Customer 0.948874 0.946984 0.011413 0.011413 83.139167 

X2.2 <- Customer 0.914674 0.913534 0.014209 0.014209 64.371969 

X2.3 <- Customer 0.942379 0.941195 0.010691 0.010691 88.144135 

X2.4 <- Customer 0.890756 0.884118 0.023141 0.023141 38.491951 

X3.1 <- Competitor 0.811629 0.810564 0.035292 0.035292 22.997643 

X3.2 <- Competitor 0.938081 0.939077 0.008981 0.008981 104.447464 

X3.3 <- Competitor 0.864562 0.865115 0.023827 0.023827 36.285562 

Y.1 <- Green_Inov 0.829519 0.831010 0.032076 0.032076 25.861355 

Y.2 <- Green_Inov 0.902566 0.902306 0.015915 0.015915 56.710951 

Y.3 <- Green_Inov 0.858266 0.855964 0.029338 0.029338 29.254246 

Y.4 <- Green_Inov 0.839724 0.839792 0.035129 0.035129 23.904120 

Y.5 <- Green_Inov 0.906069 0.904864 0.016778 0.016778 54.001921 

Y.6 <- Green_Inov 0.874271 0.871529 0.026777 0.026777 32.650502 

Y.7 <- Green_Inov 0.835713 0.833153 0.028511 0.028511 29.311615 

Z1.1 <- Top_Manag 0.849215 0.848857 0.033159 0.033159 25.610021 

Z1.2 <- Top_Manag 0.861676 0.862315 0.024201 0.024201 35.604413 

Z1.3 <- Top_Manag 0.878937 0.876886 0.023428 0.023428 37.516714 

Z1.4 <- Top_Manag 0.887584 0.888208 0.024913 0.024913 35.628006 

Z2.1 <- Taining 0.898627 0.897718 0.013553 0.013553 66.303894 

Z2.2 <- Taining 0.880092 0.881127 0.024969 0.024969 35.246808 

Z2.3 <- Taining 0.843360 0.842448 0.037225 0.037225 22.655974 

Z2.4 <- Taining 0.903298 0.904126 0.017939 0.017939 50.352628 

Z3.1 <- R&D 0.901490 0.903086 0.016549 0.016549 54.473624 

Z3.2 <- R&D 0.933451 0.933351 0.010249 0.010249 91.073109 

Z4.1 <- Collaboration 0.864898 0.862161 0.025566 0.025566 33.830325 

Z4.2 <- Collaboration 0.819776 0.818530 0.031148 0.031148 26.318355 

Z4.3 <- Collaboration 0.890931 0.890655 0.018839 0.018839 47.291606 

Z4.4 <- Collaboration 0.912393 0.910665 0.019029 0.019029 47.948434 

Z5.1 <- EMS 0.919647 0.921089 0.010050 0.010050 91.504886 

Z5.2 <- EMS 0.831422 0.832181 0.039658 0.039658 20.964874 
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Overview  

  AVE 
Composite 

Reliability 

R 

Square 

Cronbachs 

Alpha 
Communality Redundancy 

Collaboration 0.761575 0.927309 0.373099 0.895096 0.761575 0.153399 

Competitor 0.762068 0.905435   0.841825 0.762068   

Customer 0.854629 0.959185   0.943078 0.854629   

EMS 0.768506 0.868813 0.360418 0.706664 0.768506 0.228657 

Green_Inov 0.746888 0.953772 0.853824 0.943267 0.746888 0.259565 

R&D 0.842008 0.914204 0.226155 0.813936 0.842007 0.032669 

Regulation 0.642201 0.899086   0.858192 0.642201   

Taining 0.777324 0.933125 0.678722 0.904595 0.777324 0.320959 

Top_Manag 0.755996 0.925315 0.725786 0.892583 0.755996 0.500452 
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Redundancy 

  redundancy 

Collaboration 0.153399 

Competitor   

Customer   

EMS 0.228657 

Green_Inov 0.259565 

R&D 0.032669 

Regulation   

Taining 0.320959 

Top_Manag 0.500452 
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  Cronbachs Alpha 

Collaboration 0.895096 

Competitor 0.841825 

Customer 0.943078 

EMS 0.706664 

Green_Inov 0.943267 

R&D 0.813936 

Regulation 0.858192 

Taining 0.904595 

Top_Manag 0.892583 
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Latent Variable Correlations 

  
Collaborati

on 

Competit

or 

Custom

er 
EMS 

Green_In

ov 
R&D 

Regulatio

n 
Taining 

Top_Man

ag 

Collaborati

on 
1.000000                 

Competitor 0.544984 1.000000               

Customer 0.517474 0.710147 
1.00000

0 
            

EMS 0.779664 0.568162 
0.41248

4 

1.00000

0 
          

Green_Inov 0.827687 0.668801 
0.55124

0 

0.82291

2 
1.000000         

R&D 0.734917 0.383058 
0.45339

2 
0.54448

3 
0.628744 

1.00000
0 

      

Regulation 0.582486 0.724381 
0.77860

9 

0.52827

7 
0.642343 

0.44024

4 
1.000000     

Taining 0.666719 0.753512 
0.74104

8 

0.60363

5 
0.784912 

0.51317

6 
0.747724 

1.00000

0 
  

Top_Manag 0.697361 0.836828 
0.69204

4 

0.67668

2 
0.823265 

0.58173

7 
0.703902 

0.81414

7 
1.000000 
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R Square 

  R Square 

Collaboration 0.373099 

Competitor   

Customer   

EMS 0.360418 

Green_Inov 0.853824 

R&D 0.226155 

Regulation   

Taining 0.678722 

Top_Manag 0.725786 
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Cross Loadings 

  
Collaborati

on 
Competit

or 
Custom

er 
EMS 

Green_In
ov 

R&D 
Regulati

on 
Tainin

g 
Top_Man

ag 

X1.

1 
0.563298 0.530938 

0.45161

6 

0.3894

51 
0.493697 

0.2582

71 
0.736623 

0.5738

14 
0.546934 

X1.

2 
0.469934 0.572368 

0.43748

5 

0.4484

37 
0.498448 

0.2518

06 
0.708707 

0.4908

60 
0.477956 

X1.

3 
0.423185 0.611058 

0.78199

2 

0.4379

59 
0.512326 

0.3652

06 
0.848699 

0.6579

67 
0.608899 

X1.

4 
0.453644 0.625007 

0.66069

7 

0.4797

62 
0.595822 

0.4379

12 
0.892051 

0.6836

52 
0.623036 

X1.

5 
0.434176 0.561053 

0.76370

9 

0.3593

36 
0.466851 
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LAMPIRAN 2 KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER GREEN INNOVATION 

Petunjuk Umum 

Saudara dimohon kesediaannya untuk mengisi formulir berikut ini. Informasi yang Saudara berikan 

sangat berharga bagi kami untuk meningkatkan layanan yang kami berikan. Seluruh informasi yang 

saudara berikan kami jamin kerahasiaannya. 

Bagian 1. Data Pelanggan 

Saudara dimohon kesediaannya untuk mengisi formulir berikut: 

Posisi Saudara     :………………………………………………..  

Didirikan perusahaan pada  tahun :………………………………………………. 

Perusahaan Saudara bergerak dibidang :………………………………………………. 

 

Jumlah Karyawan    (silahkan pilih dengan memberi tanda X )  

a) Dibawah 500    

b) Antara 500 – 999    

c) Antara 1000 – 5000    

d) Diatas 5000     

 

Total asset perusahaan Perusahaan 

a) Dibawah 500 juta    

b) Diantara 1 milyar    

c) Diantara 5 milyar    

d) Diatas 10 milyar    
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Bagian 2.  

Saudara dimohon kesediaannya untuk mengisi kolom disebelah kanan dengan memberi tanda (√) 
untuk pernyataan yang paling sesuai menurut pendapat Saudara. Tidak ada jawaban salah atau benar 
dalam pengisian kuesioner ini dan karenanya kami mengharapkan agar Saudara mengisinya seusai 
dengan kondisi yang senyatanya. 

Keterangan: Nilai angka 1 menunjukkan STS atau Sangat Tidak Setuju sedangkan nilai angka 6 

menunjukkan SS atau Sangat Tidak Setuju. Angka-angka diantara keduanya menunjukkan degradasi 

kesetujuan atau ketidaksetujuan diantara kedua nilai ekstrim tersebut 

A) Tekanan Regulasi 

 

No 

 

Pertanyaan 

STS                                             SS 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

1. Menurut Saudara, seberapa penting standar emisi 

mendorong perusahaan Saudara untuk mengadopsi 

aktifitas green innovation ? 

      

2 Menurut Saudara, seberapa penting standar 

teknologi produksi mendorong perusahaan saudara 

untuk melakukan green innovation ? 

      

3 Menurut Saudara, seberapa penting risiko hukum 

mendorong perusahaan saudara untuk melakukan 

green innovation ? 

      

4 Menurut Saudara, seberapa penting pengawasan 

pemerintah mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation ? 

      

5 Menurut saudara, seberapa penting sanksi 

administrasi mendorong perusahaan anda untuk 

melakukan green innovation ? 
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B) Tekanan Pelanggan    

 

No 

 

Pertanyaan 

STS                                             SS 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

1. Menurut Saudara, seberapa penting peningkatan 

kesadaran akan masalah lingkungan antara 

pelanggan mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation? 

      

2 Menurut Saudara, seberapa penting preferensi 

pelanggan melakukan produk ramah lingkungan 

mendorong perusahaan Saudara untuk melakukan 

green innovation ? 

      

3 Menurut Saudara, seberapa penting perhatian dari 

pelanggan tentang perilaku lingkungan mendorong 

perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation ?  

      

4 Menurut Saudara, seberapa penting pelanggan 

yang mencari green supplier mendorong 

perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation ? 

      

 

C) Tekanan Pesaing 

 

No 

 

Pertanyaan 

STS                                             SS 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

1. Menurut Saudara, seberapa penting peningakatan 

kepedulian lingkungan perusahaan pesaing  

mendorong perusahaan Saudara melakukan green 

innovation ? 

      

2 Menurut Saudara, seberapa penting kebijakan 

ramah lingkungan perusahaan pesaing mendorong 

perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation? 

      

3 Menurut Saudara, seberappa penting perusahaan 

pesaing yang membidik pelanggan ramah 

lingkungan mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation? 
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D) Top Management 

 

No 

 

Pertanyaan 

STS                                             SS 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

1. Menurut Saudara, seberapa penting komponen dari 

strategi mendorong perusahaan Saudara 

melakukan green innovation ? 

      

2 Menurut Saudara, seberapa penting startegi 

bersaing yang efektif mendorong perusahaan 

Saudara untuk melakukan green innovation ? 

      

3 Menurut Saudara, seberapa penting komitmen top 

manajer lingkungan mendorong perusahaan 

Saudara untuk melakukan green innovation ? 

      

4 Menurut Saudara, seberapa penting pengawasan 

pemerintah mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation ? 

      

 

E) Training 

 

No 

 

Pertanyaan 

STS                                             SS 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

1. Menurut saudara, seberapa penting eco-desain 

mendorong perusahaan saudara melakukan untuk 

green innovation ? 

      

2 Menurut Saudara, seberapa penting bahan yang 

dapat digunakan kembali mendorong perusahaan 

Saudara untuk melakukan green innovation ? 

      

3 Menurut Saudara, seberapa penting  teknologi 

terbarukan mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation ? 

      

4 Menurut Saudara, seberapa penting pembuangan 

limbah produksi mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation ? 
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F) R&D 

 

No 

 

Pertanyaan 

STS                                             SS 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

1. Menurut Saudara, seberapa penting jumlah 

investasi staf R&D mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation ? 

      

2 Menurut Saudara, seberapa penting  jumlah 

pengeluaran R&D mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation ? 

      

 

G) Collaboration Networks 

 

No 

 

Pertanyaan 

STS                                             SS 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

1. Menurut Saudara, seberapa penting untuk 

melakukan  kerja sama  dengan supplier 

mendorong perusahaan Saudara untuk melakukan 

green innovation ? 

      

2 Menurut Saudara, seberapa penting melakukan 

kerja sama dengan pesaing mendorong 

perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation ? 

      

3 Menurut Saudara, seberapa penting melakukan  

kerja sama dengan lembaga penelitian atau 

perguruan tinggi mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation ? 

      

4 Menurut Saudara, seberapa penting melakukan 

kerja sama dengan instansi pemerintah  mendorong 

perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation ? 
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H) EMS (Lingkungan Manajemen Sistem)  

 

 

No 

 

Pertanyaan 

STS                                             SS 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

1. Menurut Saudara, seberapa penting pencapaian 

target mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation ? 

      

2 Menurut Saudara, seberapa penting prosedur 

penilaian lingkungan (sertifikasi ISO 14000) 

mendorong perusahaan Saudara untuk melakukan 

green innovation ? 
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I) Green Innovation 

 

 

No 

 

Pertanyaan 

STS                                             SS 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

1. Menurut Saudara, seberapa penting pengurangan 

konsumsi energi mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation ? 

      

2 Menurut Saudara, seberapa penting pengurangan 

emisi udara, limbah air, limbah padat mendorong 

perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation ? 

      

3 Menurut Saudara, seberapa penting pengajuan 

paten terhadap lingkungan mendorong perusahaan 

Saudara untuk melakukan green innovation ? 

      

4 Menurut Saudara, seberapa penting market share  

mendorong perusahaan Saudara untuk melakukan 

green innovation ? 

      

5 Menurut Saudara, seberapa penting kepuasan 

pelanggan mendorong perusahaan Saudara untuk 

melakukan green innovation ? 

      

6 Menurut Saudara, seberapa penting pendapatan 

atas penjualan produk baru  mendorong 

perusahaan Saudara untuk melakukan green 

innovation ? 

      

7 Menurut Saudara, seberapa penting pajak setelah 

keuntungan  mendorong perusahaan Saudara 

untuk melakukan green innovation ? 

      

 

 

 


